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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta T Te

& s\a s\ es (dengan titik di atas)

z Jim j Je

z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Z\al 2\ zet (dengan titik di atas)
B} Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy es dan ye
v s}ad s} es (dengan titik di bawah)
o= d}ad d} de (dengan titik di bawah)
L t}a t} te (dengan titik di bawah)
L z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain g Ge

8 Fa f Ef

S Qaf q Qi

4 Kaf k Ka

J Lam I El

N Mim m Em

o Nun n En

g Wau W We

- Ha h Ha

3 hamzah ’ Apostrof

] Ya y Ye
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Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
’i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya’ ai adani
¥ Fathah dan wau au adanu
Contoh:
il s kaifa
Jd3a  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanc'~



Harakat dan Nama HurufdanT Nama
Huruf anda
< ...|) ... | Fathah dan alif atauya’ a a dan garis di atas
Kasrah dan ya’ 1 | dangaris di atas
€
P Dammah dan wau u U dan garis di atas
=) rama
dx igila

Fe3 yamutu
4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta 'marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta ’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JELY ey -raudhah al-athfaf
A alali il al-madinahal-fadhilah
iala : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddabh atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), ueuam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:



L3y :rabbana
Lxis :najjaina
a2l :al-hagq
A : nu“ima
$<  :‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
ide  :Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(= : ‘Arabi (bukan_‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf d‘(alif lam
ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
C,.._A_.ﬂ\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
315130 al-zalzalah(az-zalzalah)
adslecll . g1falsafan

A=l albiladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

9

_ £
.

u)f)-fﬁu I ta’muruna
éj—@\—“ :al-nau
& (s > syai’un
& =l rumirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah (<)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

xii



Contoh:
4 éa dinullah4ty billah  —

Adapun ta “marbutaki di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A daza )y o 2hhum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa maa Muhammadun illaa rasuul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnaasi lallazii bi Bakkata mubaarakan
Syahru Ramadhaan al-lazii unzila fiih al-Qur’aan
Nashiir al-Diin al-Thuusii
Abuuu Nashr al-Faraabii
Al-Gazaali

Al-Mungiz min al-Dhalaal
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dari

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak

) sebagai hama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wali d Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

B.

SW.

Saw.

a.s.

SM

Wh.

QS

Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

shubhanahu wa ta ‘ala

= shallallahu ‘alaihi wa sallam

= ‘alaihi al-salam

= Hijrah

= Masehi

= Sebelum Masehi

= Warahmatullaahi

= Wabarakaatuh

= Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

= Wafat tahun

VIR = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imraan/3: 4
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ABSTRAK

Karmila, 2022. “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Usaha Peternakan Ayam di
Tengah Pemukiman Masyarakat (Studi Desa Katulungan,
Kecamatan Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara) ”. Skripsi Program
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Nur Amal Mas,
S.E.Sy., M.E.

Skripsi ini membahas tentang Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Usaha
Peternakan Ayam di Tengah Pemukiman Masyarakat (Studi Desa Katulungan,
Kecamatan Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tinjauan etikan bisnis Islam terhadap usaha peternakan ayam di
desa katulungan; untuk mengetahui bagaimana tinjauan etika bisnis dalam hal
kesatuan, keadilan, kehendak bebas, pertanggungjawaban, kebajikan; untuk
mengetahui dampak pelaksanaan peternakan ayam di Desa Ketulungan. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa tinjauan etika bisnis Islam di Desa
Ketulungan sangat berdampak pada kenyamanan warga, kesehatan warga maupun
ekonomi. Kemudian dalam pelaksanaanya peternakan ayam tersebut juga belum
memenuhi etika bisnis Islam yang seharusnya dimiliki oleh setiap pengusaha.

Implikasi untuk pelaku usaha yaitu mempertimbangkan segala kritikan dan
saran yang diterima oleh masyarakat dan mencoba untuk lebih terbuka terhadap
masyarakat. Kemudian pelaku usaha sebaiknya harus dapat mengatasi bau serta
banyaknya lalat yang ada disekitar, dan juga harus dapat memberdayakan warga
yang ada disekitarnya.

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Peternakan Ayam.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya masyarakat diharuskan untuk bekerja/berusaha
salah satunya yaitu dengan berbisnis. Bisnis merupakan suatu kegiatan usaha
individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, istilah bisnis
ditekankan pada tiga hal yaitu bisnis skala kecil, bisnis skala besar dan bisnis dalam
struktur ekonomi negara®.

Kegiatan bisnis juga dapat dibedakan menjadi lima macam yaitu bisnis
industri, bisnis perdagangan, bisnis jasa, bisnis agraris, dan bisnis ekstraktif.
2Kegiatan bisnis yang banyak diminati oleh para pelaku bisnis yaitu bisnis dalam
sektor agraris meliputi pertanian, perkebunan, dan peternakan. Namun yang
memiliki prospek yang baik dan mudah yaitu bisnis dalam bidang peternakan.
Peternakan merupakan kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan
dan mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Peternakan terbagi menjadi
tiga yaitu ternak besar diantaranya sapi (perah/potong), kerbau, kuda dan ternak

kecil diantaranya berupa kambing, domba, babi serta ternak unggas seperti (ayam,

1 Bukhori Alma dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung:Alfa beta,

2020), 111-112.
2 Richard Burton Simatupang, Aspek Hukum dalam bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018),2.



bebek, itik, dan puyuh).® Bisnis peternakan ayam merupakan bisnis yang sudah
banyak dikembangkan oleh beberapa masyarakat yang memiliki banyak kecukupan
modal dan keahlian. Bisnis peternakan yang banyak dibudidayakan oleh para
peternak adalah ayam ras petelur dan pedaging karena mudah diternakkan,
pertumbuhannya pun relatif singkat, bisnis tersebut memiliki prospek yang baik
melihat tingginya permintaan pasar serta memiliki nilai gizi yang tinggi dan
harganya pun terjangkau. Namun dalam mendirikan bisnis peternakan seorang
pebisnis tentunya harus memperhatikan kondisi lingkungan bisnis dalam
menjalankan bisnisnya.

Berdasarkan UUD RI tahun 1945 pasal 28 H tentang lingkungan hidup,
bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan
mendapat lingkungan yang baik dan sehat*. Lingkungan yang sehat mensyaratkan
lingkungan yang bersih dan segar, sumber air yang bersih dan bebas dari sampah,
dan juga bebas dari limbah dan polusi. Lingkungan usaha peternakan yang bersih
bebas dari sampah, limbah dan polusi yang dimaksud adalah lingkungan yang
terbebas dari bau limbah kotoran ayam yang menyengat, debu dari hasil
pembersihan kandang, kebisingan yang dapat mengganggu masyarakat sekitar dan
lalat yang bertaburan yang dapat menyebabkan berbagai macam penyakit.

Bisnis atau usaha merupakan bagian dari muamalah yang dijalankan oleh
seorang yang mahir dan cakap untuk mengetahui arah dan tujuan dalam usahanya®.

Dalam menjalankan bisnis peternakan tentunya harus mengetahui ketentuan yang

3 Muhammad Rasyaf, Berternak Ayam Pedaging, (Jakarta: Penebar Swadaya,2019), 23.
4 Undang-Undang RI tahun 1945 tentang lingkungan hidup pasal 28h ayat 1
5> Agus Arijanto, Etika Bisni Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo,2020), 6.



berlaku dalam berbisnis serta mengetahui tata cara dalam berbisnis yang sesuai
dengan prinsip-prinsip etika bisnis.

Etika bisnis adalah etika yang menyangkut tata pergaulan di dalam
kegiatan-kegiatan bisnis. Etika bisnis dapat dipahami sebagai suatu perbuatan
standar yang mengarahkan individu untuk membuat keputusan®. Bisnis dalam
pandangan Islam tidak hanya menyangkut pada masalah laba dan rugi melainkan
harus mengandung nilai-nilai kebaikan. Dalam menjalankan suatu bisnis harus ada
batasan-batasan yang perbolehkan dalam hukum Islam yaitu taat pada prinsip yang
digariskan oleh Alguran dalam menjalankan aktivitas bisnis, karena prinsip-prinsip
ini akan menjaga aktivitas bisnis pada jalur yang benar artinya seseorang yang
melakukan bisnis tidak boleh mengganggu orang lain atau merugikan orang lain.

Kurangnya perhatian para pelaku bisnis terhadap lingkungan bisnis
biasanya terjadi karena mereka lebih menekankan aspek materi daripada aspek
kepedulian karena tidak diterapkannya landasan etika bisnis oleh para pelaku bisnis.
Allah SWT berfirman dalam surat Al- Qashash (28):77.

LR a3 WA (e Sl G 3 5531 Sl 200 il L 23005

Chanaddll St Y a EF (a1 8 Al 435 W 5 ) 4 (LAl

Terjemahnya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu
di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat

kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.”

& Panji Anoraga, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2020), 113.
" Bukhori Alma dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung:Alfa beta,
2012018), 377.



Pentingnya etika dalam berbisnis salah satunya yaitu etika terhadap
lingkungan. Bisnis yang dilakukan tidak boleh merusak lingkungan, dan
mengganggu ketentraman orang lain. Pendirian usaha peternakan sangat erat
kaitannya dengan lingkungan, oleh karena itu harus adanya standar kelayakan
dalam mendirikan kandang untuk usaha peternakan.

Terdapat tiga unsur yang berkaitan dengan standar kelayakan mendirikan
kandang usaha peternakan di lingkungan masyarakat. Pertama tidak mengganggu
lingkungan sekitar. Kedua usaha dibangun di lingkungan yang dijamin secara
hukum. Ketiga lokasi memiliki potensi sumber daya terutama pakan yang cukup?.
Ketiga unsur tersebut haruslah ada dalam mendirikan usaha peternakan unsur yang
pertama kaitannya dengan limbah yang dapat mengganggu lingkungan, unsur yang
kedua kaitannya dengan perizinan harus adanya izin usaha dari masyarakat sekitar
maupun pemerintah setempat.

Pendirian usaha peternakan sudah tertuang dalam peraturan menteri
pertanian  No0.28/permentaan/OT.140/5/2008 tentang pedoman  penataan
kompartemen dan penataan zona usaha perunggasan®. Tentang pemeliharaan
unggas di pemukiman, bahwa apabila tidak memungkinkan pembuatan kandang di
pekarangan maka hanya diperbolenkan melakukan pemeliharaan unggas secara
kolektif dalam suatu wilayah perkandangan yang terpisah dengan jarak yang aman
dan jauh dari pemukiman. Sementara di dalam industri perunggasan harus

memperhatikan lingkungan tempat peternakan tersebut berada. Jarak antara

8 Setyono, 7 Jurus Sukses Menjadi Peternak Ayam Ras Pedaging, (Jakarta: Penebar
Swadaya,2017), 77-78.
9 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 28/Permentan/OT.140/5/2008



pemukiman dengan kandang peternakan ayam minimal 500 M agar tidak
menimbulkan pencemaran udara, air, bau, dan kotoran.

Peternakan ayam berada di desa ketulungan kecamatan sukamaju
kabupaten luwu tersebut merupakan peternakan milik pribadi berupa peternakan
ayam ras petelur, pendirian peternakan tersebut didirikan tepat di tengah
pemukiman masyarakat'® sedangkan bisnis peternakan yang didirikan tepat di
tengah pemukiman masyarakat sudah pasti banyak sekali dampak yang akan
ditimbulkan dari limbah hasil peternakan tersebut baik dampak negatif maupun
dampak positif.

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh peternakan tersebut seperti bau
limbah kotoran dari ayam, debu yang bertebaran, lalat yang timbul pasca musim
penghujan dan penyakit yang ditimbulkan dari ayam tersebut misalnya flu burung.
Dampak tersebut tentunya dapat mengganggu kesehatan yang akan berimbas
terhadap lingkungan sekitar ‘peternakan khususnya masyarakat setempat.
Sedangkan dampak positifnya yaitu memudahkan masyarakat dalam mencari
pupuk dan mencari kebutuhan akan telur karena harga telur lebih murah
dibandingkan harga di warung.

Untuk mengatasi dampak negatif yang terjadi maka diperlukan pemahaman
mengenai etika bisnis Islam bagi pelaku usaha supaya dapat meminimalisir dampak
negatif yang ditimbulkan. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap judul "usaha peternakan ayam di tengah pemukiman masyarakat ditinjau

dari etika bisnis Islam (studi kasus Kecamatan Sukamaju Desa Ketulungan).

10 Tri Yuwanta, Dasar Ternak Unggas,(Yogyakarta:Kencana, Deresan).h.18



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut di atas,

dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana Usaha Peternakan Ayam di Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju
Kabupaten Luwu Utara?
Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Usaha Peternakan Ayam
Ditengah Pemukiman Masyarakat Desa Ketulungan Kecmatan Sukamaju
Kabupaten Luwu Utara?
Bagaimana Dampak Pelaksanaan Peternakan Ayam Di Desa Ketulungan

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara?

. Tujuan penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui usaha peternakan ayam di Desa ketulungan Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara.

Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap usaha peternakan ayam
di tengah pemukiman masyarakat Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju Kab.
Luwu Utara.

Untuk mengetahui dampak pelaksanaan peternakan ayam di Desa Ketulungan

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara.

. Manfaat penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat tidak

hanya bagi peneliti, tetapi juga bermanfaat bagi pihak-pihak lain.



1.

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu kajian untuk

menambah khasanah ilmu pengetahuan dan informasi khususnya mengenai etika

dalam berbisnis. Dalam menjalankan usahanya selain memperhatikan syarat

pendirian usaha ternak ayam seperti pemilihan lokasi, perizinan dan modal juga

perlu menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis.

2.

Secara praktis

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta meningkatkan ilmu pengetahuan
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan etika bisnis Islam.

Bagi pelaku usaha mikro, dapat bermanfaat sebagai pedoman untuk
menyelesaikan permasalahan sehingga mampu mengembangkan dan

menjalankan usahanya.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian terdahulu yang relevan

Berdasarkan penelusuran, penelitian menemukan beberapa karya tulis
ilmiah yang secara umum berkaitan dengan penelitian peneliti sebagai bahan
rujukan dalam mengembangkan materi dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti.

Karya tulis ilmiah yang dapat peneliti temukan antara lain berjudul Usaha

Peternakan Ayam ditengan Pemukiman Masyarakat ditinjau dari Etika Bisnis Islam

(Studi di Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu utara). **

1. Ternak Ayam Ras Petelur Ditengah Pemukiman Masyarakat Dalam Perspektif
Etika Bisnis Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternakan ayam milik
seorang warga yang berada di kampung setia Negara Baradatu Way Kanan
belum selesai dengan prin-prinsip etika bisnis Islam dalam melakukan bisnisnya.
Karena masyarakat sekitar usaha peternakan merasa terganggu dengan adanya
limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan tersebut berupa limbah kotoran®2.
Persamaan dalam penelitian ini sama-sama fokus kepada etika bisnis Islam
dalam ternak ayam ras di tengah pemukiman masyarakat, sedangkan perbedaan

dari penelitian ini terletak pada metode penelitian.

11 suf Ajizah, Analisis Usaha dan Strategi Pengembangan Ternak Ayam Ras Petelur
Dikecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, (Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Lampung
2019)

12 Badrun, “Ternak Ayam Ras Petelur di Tengah Pemukiman Masyarakat dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam™, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, no. 1, (2021), 39,
https://sg.docs.wps.com/I/sIEys8P9_gJ3WIgY
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2. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Dampak Pelaksanaan Peternakan Ayam
Di pemukiman Penduduk (Studi Kasus di Desa Dalangan, Ngemplak, Kalikotes,
Klaten). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Bisnis dalam Islam merupakan
hal yang dihalalkan bahkan dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Akan tetapi dalam
berbisnis seorang muslim harus memiliki etika bisnis yang Islami agar tidak
melanggar ketentuan-ketentuan yang telah diberikan oleh Allah SWT. Islam
juga mengharapkan agar bisnis yang dilakukan oleh seorang Muslim bukan
hanya untuk mencapai keuntungan pribadi, melainkan juga memberikan manfaat
kepada banyak orang!®. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama dalam
meninjau bagaimana etika bisnis dalam usaha peternakan ayam di tengah
pemukiman masyarakat, perbedaan dari penelitian ini lebih fokus kepada
dampak pelaksanaan peternakan ayam di pemukiman penduduk dan mengambil
beberapa desa untuk pengambilan sampel.

3. Perilaku Pengusaha Ternak Ayam Petelur di Polewali Kabupaten Pinrang
(Tinjaun Etika Bisnis Islam). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tinjauan etika
bisnis Islam terhadap perilaku pengusaha ternak ayam petelur di polewali
Kabupaten Pinrang yaitu tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam yaitu
kesatuan dimana para usaha ternak ayam memberikan informasi kepada
konsumen dengan memberitahukan cacat dari usaha yang lain dan namun dalam
hal keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan kejujuran sesuai

dengan prinsip Etika Bisni Islam karena ada beberapa usaha ayam petelur

13 Rizky Eka Wijayanti, “Tinjauan Etika Bisnis Terhadap Dampak Pelaksanaan peternakan Ayam
di Pemukiman Penduduk (Studi Kasus di Desa Dalangan, Ngemoplak, Kalikotes, Klaten)”,
Skripsi, Fakultas Syariah Institut Agama Islam (IAIN) Surakarta.(2020)
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menjamin kesehatan ayam tersebut dengan memberikan vaksin jika sudah di

butuhkan dan membersihkan kandang agar ayam terhindar dari penyakit.

Persamaan dari penelitian ini Dari segi metode penelitian sama-sama memakai

jenis penelitian lapangan (Field Research) dimana penelitian ini diperoleh dari

kegiatan lapangan kerja, melalui penelitian yang dilakukan maka diperlukan

suatu analisis data yang valid untuk mengambil kesimpulan dari data-data yang

diperoleh dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan dari

penelitian membahas perilaku pengusaha ternak ayam petelur.*
B. Deskripsi teori

a. Etika bisnis Islam tentang peternakan ayam di lingkungan masyarakat

Etika berasal dari bahasa Yunani “ethos" yang berarti "adat istiadat" atau

"kebiasaan™ membuat suatu aturan yang kuat di masyarakat, yaitu bagaimana setiap
tindakan harus mengikuti aturan-aturan®®. Etika ialah ilmu tentang tingkah laku
manusia, prinsip-prinsip yang di sistematisasi tentang tindakan moral yang benar.
Etika dipahami juga sebagai suatu perbuatan standar yang mengarahkan individu
untuk membuat keputusan. Istilah etika dalam syariah disamakan dengan akhlak,
Budi pekerti, tabiat, moral, sopan santun dan sebagainya. Pengertian akhlak ialah
ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk antara yang terpuji dan tercela.

Dari pengertian di atas etika merupakan tingkah laku, akhlak atau kebiasaan yang

14 Hasnawiah, Perilaku Pengusaha Ternak Ayam Petelur di Polewali Kabupaten Pinrang
(Tinjaun Etika Bisnis Islam), Skripsi Fakultas Syariah dan llmu Hukum Islam, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pare-pare(2020)

15 Irham Fahmi, Etika Bisnis Teori Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta,2019), 2-3.
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menentukan baik atau buruk, salah maupun benar dalam kehidupan manusia sehari-
hari®e.

Etika bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu bisnis boleh
bertindak dan tidak boleh bertindak, di mana aturan-aturan tersebut dapat
bersumber dari aturan tertulis maupun aturan tidak tertulis dan jika suatu bisnis
melanggar aturan-aturan maka sanksi akan diterima dan sanksi tersebut dapat
berbentuk langsung maupun tidak langsung. Kemudian dalam kajian etika bisnis
Islam merupakan norma atau aturan ilmu yang membahas tentang perekonomian
khususnya bisnis dari sudut pandang baik dan buruk serta salah satu benar menurut
Islam yang diajarkan oleh nabi Muhammad yang termuat dalam Al-Qur'an dan
Hadis.

Etika bisnis merupakan cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnis yang
mencakup keseluruhan aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan, industri
dan juga masyarakat’’. Tujuan etika bisnis adalah untuk mengunggah kesadaran
moral dan memberikan batasan-batasan para pelaku bisnis untuk menjalankan
bisnis yang baik, tidak melakukan kerusakan yang dapat merugikan banyak pihak
yang terkait dalam bisnis tersebut, membuka mata manusia agar mengetahui mana
yang baik dan mana yang buruk sesuai teori, menghasilkan kebaikan dan
kesempurnaan. Berdasarkan pernyataan di atas dalam menjalankan bisnis tentunya

harus mengetahui ketentuan yang berlaku dalam berbisnis serta mengetahui tata

16 Bukhori Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung:Alfabeta,2019), 184.
17 Irham Fahmi, Etika Bisnis Teori Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta,2020), 2-3.
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cara dalam berbisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis yaitu keadilan,
tanggung jawab dan kehendak bebas?®.

Keseimbangan/keadilan, diartikan sebagai perbuatan yang berlaku adil dan
berbudi luhur, bersedia untuk mengikuti kesalahan dan perlihatkan komitmen
keadilan, kebersamaan perlakuan individual dan toleran terhadap perbedaan tidak
bertindak melampaui batas atau mengambil keuntungan yang tidak pantas dari
kesalahan atau kemalangan orang lain. Berdasarkan uraian di atas bahwa setiap
kegiatan atau bisnis yang didirikan tentunya harus selalu memikirkan keadilan bagi
orang lain maupun lingkungan karena terdapat pihak-pihak lain yang dirugikan dari
kegiatan usaha yang didirikan.

Pertanggungjawaban itu adalah kepada beberapa pihak, yaitu: kepada diri
sendiri, kepada orang-orang yang mempercayakan seluruh kegiatan bisnis, kepada
pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan bisnis, kepada pihak ketiga yaitu
masyarakat seluruhnya yang secara tidak langsung terkena akibat dari keputusan
atau tindakan bisnisnya'®. Berdasarkan tanggung jawab di atas tentunya manusia
harus memiliki rasa tanggung jawab kepada pihak-pihak lain yang terkait dengan
bisnisnya.

Kehendak bebas, Muhammad memberikan arti bahwa kehendak bebas
adalah prinsip yang mengatur manusia meyakini bahwa Allah hanya memiliki
kebebasan mutlak, tapi dia juga dengan sikap Rahman dan rahimnya

menganugerahkan kebebasan kepada manusia untuk memilih jalan yang

18 Agus Arijanto, Etika Bisni Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo,2020), 6.
19 Mudjiarto dan Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2021), 62.
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terbentang, antara kebaikan dan keburukan. Artinya kebebasan yang diberikan
Allah kepada manusia tidak bertentangan dengan Islam manusia bebas menentukan
pilihan namun Allah yang menentukan hukumnya®.

Pentingnya etika dalam berbisnis salah satunya vyaitu etika terhadap
lingkungan. Bisnis yang dilakukan tidak boleh merusak lingkungan serta harus
memperhatikan kondisi lingkungan bisnis dalam menjalankan bisnisnya. Menjaga
lingkungan dengan cara memelihara kebersihan lingkungan supaya terbebas dari
limbah yang dapat mengganggu kesehatan, berdasarkan UUD RI tahun 1945 pasal
28H tentang lingkungan hidup, bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan
batin, bertempat tinggal, dan mendapat lingkungan yang baik dan sehat.
Lingkungan yang sehat masyarakat lingkungan yang bersih dan segar, sumber
airnya yang bersih dan bebas dari sampah, dari limbah dan polusi.

Seperti usaha peternakan ayam broiler di mana usaha peternakan ayam
tersebut memiliki keuntungan yang tinggi dan bisa menjadi sumber pendapatan
bagi para peternak. Akan tetapi dalam menjalankan bisnisnya banyak peternak yang
masih mengabaikan prinsip- prinsip etika bisnis, karena diketahui bahwa usaha
peternakan memiliki dampak negatif bagi masyarakat terlebih lokasi usaha tersebut
berdekatan dengan pemukiman masyarakat.

Dampak tersebut dapat berupa limbah kotoran ayam, debu, lalat, dan flu
burung. Oleh karena itu perlunya peternak menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis

diantaranya adalah sikap keadilan dan tanggung jawab, seorang pebisnis tentunya

2Burhanuddin Salam, Etika Sosial Asas Moral dalam Kehidupan Manusia,(Jakarta:Rineka
Cipta,2021), 161.
21 Muhammad, Aspek Hukum Muamalat, (Yogyakarta:Graha llmu,2020), 83.
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harus memiliki sikap adil dan tanggung jawab terhadap diri sendiri, orang lain
ataupun terhadap lingkungan. Bisnis tidak hanya menyangkut pada masalah laba
dan rugi melainkan harus mengandung nilai-nilai kebaikan sesuai dengan prinsip-
prinsip etika bisnis misalnya menciptakan lingkungan yang sehat disekitar
perusahaan dengan cara pengelolaan limbah, dan melakukan penyemprotan
kandang secara rutin, dengan menerapkan etika bisnis dengan baik maka akan
mendatangkan manfaat dari penerapan tersebut?.

Bisnis yang sehat adalah bisnis yang berlandaskan pada etika. Oleh karena
itu hendaknya memiliki kerangka etika bisnis yang kuat, sehingga dapat
mengantarkan aktivitas bisnis yang nyaman dan berkah. Bisnis Islam harus
memiliki nilai ibadah, menjadi rahmatan lil’ alamin untuk mendapatkan ridho
Allah.

Penerapan etika bisnis Islam masih belum dipahami secara utuh oleh
masyarakat terutama pelaku bisnis baik yang awam terhadap istilah ini ataupun
mereka yang sebenarnya mengetahui hal ini. Banyak pelaku bisnis yang
mengabaikan etika bisnis dalam menjalankan usahanya atau hanya menjalankan
etika yang menurut mereka benar dan menguntungkan baginya. Profit oriented
masih menjadikan para pelaku usaha untuk tidak mengindahkan etika bisnis Islam.

Islam merupakan agama yang komprehensif, sehingga seluruh aktivitas
seorang muslim harus berlandaskan pada etika Islam, termasuk pula dalam
berbisnis. Etika bisnis tidak hanya dipandang dari aspek etika secara parsial, tetapi

dipandang secara keseluruhan yang memuat kaidah-kaidah yang berlaku umum

22 Undang-Undang RI tahun 1945 tentang lingkungan hidup pasal 28h ayat 1
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dalam agama Islam. Artinya, bahwa etika bisnis menurut hukum Islam harus
dibangun dilandasi oleh prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Kesatuan (unity)

Konsep ini dimaksudkan bahwa sumber utama etika Islam adalah
kepercayaan total dan murni terhadap kesatuan (keesaan) tuhan. Konsep tauhid
merupakan dimensi vertikal Islam yang berarti Allah sebagai Tuhan yang Maha Esa
menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai khalifah, untuk
memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak-hak individu
lainnya.?® Hubungan vertical ini merupakan wujud penyerahan diri manusia secara
penuh tanpa syarat dihadapan tuhan, dengan menjadikan keinginan, ambisi, serta
perbuatannya tunduk pada titah-Nya. oleh karena itu tauhid merupakan dasar dan
sekaligus motivasi untuk menjamin kelangsungan hidup, kecukupan, kekuasaan,
dan kehormatan manusia yang telah di desain Allah menjadi makhluk yang
dimuliakan.

Dengan mengintegrasikan aspek religius dengan aspek-aspek kehidupan
yang lainnya, seperti ekonomi, akan menimbulkan perasaan dalam diri manusia
bahwa ia akan selalu merasa direkam segala aktivitas kehidupannya, termasuk alam
aktivitas berekonomi sehingga dalam melakukan aktivitas bisnis tidak akan mudah
menyimpang dari segala ketentuannya. Perhatian terus menerus untuk kebutuhan
etik dan dimotivasi oleh ketauhidan kepada Tuhan yang Maha Esa akan

mengingkatkan kesadaran individu mengenai insting altruistiknya, baik terhadap

23 Erly Juliani, “Etika Bisnis Dalam Prespektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, Vol. VII
nomor 1, 2021, H 67.
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sesama manusia maupun alam lingkungannya. Ini berarti, konsep tauhid akan
memiliki pengaruh yang paling mendalam terhadap diri seorang muslim.
b. Keseimbangan/keadilan (equilibrium)

Alguran memerintahkan pada orang-orang yang beriman untuk menjaga
amanah mereka dan menjaga janjinya; memerintahkan untuk adil dan moderat
dalam perilaku mereka terhadap Allah begitupula terhadap manusia, menjaga dan
menetapi hal tersebut dan perintah-perintah yang lain adalah tuntunan untuk sebuah

perilaku baik.?* (surah Al-Mu,minun:8).
" . L ¥ 7 of - o °’/o~"~/ o ’."'&/
(8 :23/0sia3all ) AT 0301 28088 5 agiaad a8 (pall
Terjemahan:

(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan janji

mereka.

Prinsip keseimbangan bermakana terciptanya suatu situasi dimana tidak ada
satu pihak pun yang merasa dirugikan, atau kondisi saling ridho (an taradhin).
Perilaku keseimbangan dan keadilan dalam bisnis secara tegas dijelaskan dalam
konteks perbendaharaan bisnis agar pengusaha muslim menyempurnakan takaran
bila menakar dan menimbang dengan neraca yang benar, karena hal itu merupakan
perilaku yang baik dan membawa akibat yang baik pula. Dalam beraktivitas di
dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali

kepada pihak yang tidak disukai.

24 Erly Juliani, “Etika Bisnis Dalam Prespektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, Vol. VII
nomor 1, 2022, H 67.
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Islam mengharuskan penganutnya untuk berperilaku adil dan berbuat
kebijakan. Perilaku adil harus didahulukan dari kebijakan dalam perniagaan,
persyaratan yang adil yang paling mendasar adalah agar pengusaha muslim
menyempurnakan takaran bila menakar dan menimbang dengan alat timbangan
yang benar, karena hal itu merupakan perilaku terbaik yang akan mendekatkan pada
ketakwaan.

c. Kehendak bebas/ikhtiar (free will)

Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kebebasan untuk mengambil
semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh kemashalaha-an yang tertinggi
dari sumber daya yang ada pada kekuasaannya untuk dikelola dan dimanfaatkan
untuk mencapai kesejahteraan hidup, namun kebebasan dalam Islam dibatasi oleh
nilai-nilai Islam. ?®Dengan tanpa mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya
dituntun oleh hukum yang diciptakan oleh Allah SWT, ia diberikan kemampuan
untuk berfikir dan membuat keputusan, untuk memilih jalan hidup yang ia ingnkan,
dan yang paling penting untuk bertindak berdasarkan aturan apapun yang ia pilih,
tidak seperti halnya ciptaan AllahSWT yang lain di alam semesta. la dapat memilih
perilaku etis maupun tidak etis yang akan ia jalankan.

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat
berperan efektif dam kehidupan perekonomian. Hal ini berlaku manakala tidak ada
intervensi bagi pasar dari pihak manapun, tak terkecuali oleh pemerintah. Dalam

Islam kehendak bebas mempunyai tempat tersendiri, karena potensi kebebasan itu

%5 Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan Relavansinya, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
2020) H 122.
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sudah ada sejak manusia dilahirkan dimuka bumi ini. Namun, sekali lagi perlu
ditekankan bahwa kebebasan yang ada dalam diri manusia bersifat terbatas,
sedangkan kebebasan yang tak terbatas hanyalah milik Allah semata. Oleh karena
itu perlu disadari setiap muslim, bahwa dalam situasi apapun, ia dibimbing oleh
aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang didasarkan pada ketentuan-ketentuan
Tuhan dalam syariat-Nya yang dicontohkan melalui Rasul-Nya.

d. Pertanggungjawaban (responsibility) dan Kebenaran (truth)

Islam sangat menekankan pada konsep tanggung jawab, walaupun tidaklah
berarti mengabaikan kebebasan individu. Ini bearti bahwa yang dikehendaki ajaran
Islam adalah kehendak yang bertanggung jawab. Manusia harus berani
mempertanggungjawabkan segala pilihannya tidak saja dihadapan manusia bahkan
paling penting adalah kelak dihadapan Tuhan. Tanggung jawab muslim yang
sempurnah tentu saja di dasarkan atas cakupan kebebasan yang luas, yang dimulai
dari kebebasan untuk memilih keyakinan dan berakhir dengan keputusan yang
paling tegas yang perlu diambilnya.?®

Dalam dunia bisnis hal semacam itu juga sangat berlaku. Setelah
melaksanakan segala aktivitas bisnis dengan berbagai bentuk kebebasan, bukan
berarti semuanya selesai saat tujuan yang dikehendaki tercapai, atau etika sudah
mendapatkan keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggungjawaban ketika ia
bertransaksi, memproduksi barang, menjual barang, melakukan jual beli,

melakukan perjanjian dan lain sebagainya.

26 Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan Relavansinya, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
2019) H 123.
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Tanggung jawab itu sendiri merupakan suaut prinsip dinamis yang
berhubungan dengan keseluruhan perilaku manusia dalam hubungannya dengan
masyarakat ataupun institusi. Suatu tanggung jawab bahkan mempunyai kekuatan
dianmis untuk mempertahnkan kualitas keseimbangan dalam masyarakat. Dalam
hubungannya dengan tanggung jawab sosial suatu perusahaan, aksioma tanggung
jawab dijabarkan menjadi suatu pola perilaku perusahaan tertentu. Suatu tanggung
jawab untuk memperbaiki kualitas lingkungan sosial misalnya menyebabkan
perilaku perusahaan tidak sepenuhnya bergantung kepada penghasilan senidiri
melainkan bergantung pada faktor lainnya.

Dari konsepsi tanggung jawab itu, maka ia mempunyai sifat berlapis ganda
dan berfokus pada tingkat mikro (individual) maupun tingkat makro (organisasi dan
sosial) yang kedua-duanya harus dilakukan secara bersama-sama secara seimbang
dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya. Antara pemilik, manager, karyawan,
masyarakat dan sosial bahkan dengan negara. Dengan aksioma
pertanggungjawaban ini, maka secara mendasar akan mengubah perhitungan bisnis
perusahaan, karena segala sesutu harus mengacu pada keadilan. Dalam melihat
aplikasinya tanggung jawab sosial dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi positif dan
sisi negatif. Secara positif perusahaan dapat melakukan kegiatan yang tidak
membawa keuntungan ekonomis dan semata-mata dilangsungkan demi
kesejahteraan masyarakat atau salah satu kelompok masyarakat. Sedangkan dari
sisi negatif perusahaan dapat menahan diri untuk tidak kegiatan-kegiatan tertentu,
yang sebenrnya menguntungkan dari sisi bisnis tetapi akan merugikan masyarakat.

Kurangnya perhatian para pelaku bisnis terhadap lingkungan bisnis biasanya terjadi
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karena mereka lebih menekankan aspek materi dari pada aspek kepedulian karena

tidak diterapkannya landasan etika bisnis oleh para pelaku bisnis.

e. Kebajikan (wisdom) dan kejujuran (fair)

Ihsan (beneveloce), artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat
memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu
yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah, dan
berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah bahwa

Allah melihat apa yang kita perbuat.?’

Dalam sebuah kerjaan bisnis dapat digaris bawahi bahwa sejumlah
perbuatan yang dapat mensupport pelaksanaan aksioma ihsan dalam bisnis, yaitu:
1) Kemurahan hati (leniency)

2) Motif pelayanan (service motive)
3) Kesadaran akan adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan
yang menjadi prioriras.

Selain hal yang disebutkan diatas, manusia juga diwajibkan untuk mengenal
dan mengobservasi skala prioritas seperti:

a) Lebih memilih kepada penghargaan akhirat ketimbang penghargaan duniawi

b) Lebih memilih kepada tindakan yang bermoral ketimbang yang tidak bermoral

27 Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan Relavansinya, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
2019) H 124.
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c) Lebih memilih yang halal ketimbang yang haram.

Etika bisnis Islam memiliki dua aspek yang melekat yakni kejujuran dan
keadilan. Prinsip kejujuran akan melahirkan berbagai sikap yang terpuji, yaitu:
tidak menutupi cacat barang yang dijual, tidak melakukan penipuan dalam jual beli,
tidak melakukan gharar, dan segala macam transaksi yang dilarang dalam Islam.
Sedangkan prinsip keadilan mencakup pada keseimbangan dan bertanggung jawab.
Keseimbangan di dunia dan di akhirat serta tanggung jawab kepada sesama manusia
dan tanggung jawab kepada Allah atas segala yang diperbuatnya di dunia. Etika
bisnis Islam merupakan salah satu bentuk implementasi nilai-nilai keislaman
didalam aktivitas bisnis. Etika bisnis Islam bersumber langsung pada firman Allah
dan Hadis Nabi, kemudian diadopsi menjadi tata nilai dan norma. Tata nilai dan
norma itulah yang akan mengatur etika, akhlak atau tingkah laku seorang muslim.

Kejujuran adalah masalah dasar yang ada dalam etika bisnis Islam. Ketika
kejujuran ini dilanggar oleh pelaku bisnis maka tidak adanya transparansi,
menimbun, monopoli dan munculnya sifat keserakahan dan memperoleh
keuntungan menjadi rentetan masalah berikutnya. Akhirnya, para pelaku bisnis
akan saling mendzolimi satu sama lain karena etika bisnis | slam yang di abaikan.

Pengembangan etika bisnis harus menghadapi situasi dan kondisi kedalam
logika dan rasionalitas bisnis yang bersifat material dan karenanya telah
menimbulkan ketegangan dan kerugian-kerugian pada masyarakat. Dan pada sisi
lain berhadapan dengan kesadaran “‘common sense” mengenai bisnis itu sendiri.
Dengan demikian pada konteks pertama, tugas etika bisnis dipusatkan pada upaya

mencari cara untuk meyelaraskan kepentingan strategis suatu bisnis atau
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perusahaan dengan tuntutan moralitas. Tetapi penyelarasan disini bukan berarti
hanya mencari posisi saling menguntungkan antara kedua tuntutan tersebut,
melainkan merekontruksi pemahaman bisnis dan sekaligus mengimplementasikan
bisnis sebagai media usaha atau perusahaan yang bersifat etis,. Etis dalam
pengertian sesuai dengan nilai-nilai bisnis pada satu sisi dan tidak bertentangan
dengan nilai kebatilan, kerusakan, dan kexhaliamn dan bisnis pada sisi lainnya.
Kedua, etika bisnis bertugas melakukan perubahan kesadaran masyarakat tentang
bisnis dengan memberikan suatu pemahaman atau cara pandang baru, yakni bahwa
bisnis tidak terpisah dari etika. Bisnis merupakan aktivitas manusia secara
keseluruhan dalam upaya mempertahankan hidup (survive), mencari rasa aman,
memenuhi kebutuhan sosial dan harta diri serta mengupayakan pemenuhan
aktualisasi diri, yang pada kesemuanya secara intern terhadap nilai-nilai etika.

Untuk melakukan kedua tugas etika bisnis demikian, diperlukan suatu sikap
keberanian dan konsistensi. Sikap keberanian sesungguhnya telah dipunyai oleh
sifat dasar manusia yakni kebebasan berkehendak dan pertanggungjawaban.
Namun keberanian bukan keberanian' yang didasarkan atas dasar kekuatan dan
superioritas , tetapi sikap keberanian dengan menganggap ringan terhadap suatu
kesulitan demi meraih kebaikan. Sikap inilah yang dimaksud oleh ibnu maskawih
sebagai keberanian sesungguhna atau kebajikan sejati.
b. Usaha peternakan ayam

Secara umum usaha diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan

manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau Rizki dalam
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memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya
ekonomi secara efektif dan efisien. 2
Usaha merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh manusia untuk
pemenuhan kebutuhan hidupnya karena usaha adalah kegiatan yang dilakukan
manusia untuk mendapatkan penghasilan, baik berupa uang, maupun jasa yang
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup guna mencapai kemakmuran.?
Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk memperoleh keuntungan
sesuai dengan tujuan dan target yang diinginkan dalam berbagai bidang, baik
jumlah maupun waktunya.
Secara garis besar kegiatan usaha dapat dibedakan menjadi 5 bidang yaitu
sebagai berikut:
a. Bidang industri, merupakan bidang usaha yang menjadikan barang mentah atau
setengah jadi menjadi barang jadi. Misalnya pabrik motor, tekstil dan lain-lain.
b. Bidang perdagangan, merupakan bidang usaha yang menjual barang jadi ke
penjual lagi atau ke konsumen. Misalnya agen, makelar, toko, lain-lain.
c. Bidang jasa, merupakan bidang usaha yang menjual kemampuan kepada
konsumen. Misalnya konsultan, akuntan, biro perjalanan, dan lain-lain.
d. Bidang agraris, merupakan bidang usaha yang mengelola dan memanfaatkan
tanah agar menjadi lahan yang berdaya guna dan hasil guna untuk memenuhi

kebutuhan, misalnya pertanian, peternakan, perkebunan, dan lain-lain

28 Mustafa erwin Nasution, DKk, Pengenalan Eksklusif Islam, (Jakarta: Kencana,2021), H
15.

29 Elfa Murdiana, Hukum Bisnis ( Bahan Ajar Mata Kuliah). STAIN Jurai Siwo Metro,2022,
H 22.

30 Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis Analisis Integratif dan Studi Kasus, (Malang:Uin-
Maliki Press,2020) H 2.
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e. Bidang ekstraktif, merupakan bidang usahanya memungut benda-benda yang
tersedia di alam secara langsung. Misalnya pertambangan, penggalian, dan lain-
lain. 3!

Peternakan adalah tempat ternak untuk tinggal dan berproduksi sesuai
dengan teknik tertentu untuk mencapai tujuan. Peternakan dapat diartikan sebagai
kegiatan mengembangbiakan dan membudidayakan hewan ternak untuk
mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut®2. Secara umum peternakan
dapat dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan jenis hewan yang dipelihara yaitu
peternakan hewan besar, kecil dan unggas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan ayam
adalah serangkaian kegiatan usaha dalam bidang agraris terutama peternakan yang
dilakukan perorangan atau badan hukum yang melaksanakan kegiatan
menghasilkan ternak unggas berupa ayam pedaging atau petelur yaitu kegiatan
mengembangbiakan dan membudidayakan hewan unggas berupa ayam ras untuk
diambil manfaat dan hasil dari peternakan tersebut=:.

a. Syarat usaha peternakan ayam

Setiap akan memulai sebuah usaha tentunya seorang pebisnis harus
merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan. Beberapa

tahapan yang harus dilalui diantaranya menyiapkan modal, menentukan skala

31 Richard Burton Simatupang, Aspek Hukum dalam bisnis, (Jakarta, Rineka Cipta,2021, H

32 Muhammad Rasyaf, Berternak Ayam Petelur, (Jakarta:Penebar Swadaya,2020), H 14.
3 Daniel , Pengantar llmu Ekonomi Peternakan,(Jakarta:Penerbit Bumi
Aksara,2020), H 121.
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usaha, mempersiapkan tenaga kerja, dan mempersiapkan spronak, dan menentukan

lokasi usaha sebagai berikut:

1) Menyiapkan modal

Modal dapat berupa materi seperti uang, tanah, dan lain-lain. Maupun
potensi pribadi (SDM) seperti keberanian, keterampilan, dan kejujuran. Modal
dalam pengertian sehari-hari adalah sejumlah uang yang perlu dimiliki sebagai
langkah awal berusaha. Besarnya uang tergantung skala, jenis usaha dan
ketersediaan bahan dan barang yang diperlukan dalam melaksanakan bisnis
tersebut. Modal dalam bisnis pemeliharaan ayam dapat berupa modal investasi dan
modal kerja. Modal dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut®:
2) Modal pribadi

Model pribadi adalah modal yang digunakan untuk usaha peternakan
seluruhnya berasal dari peternak. Resiko dari usaha ini ditanggung sepenuhnya oleh
pribadi.
3) Modal pinjaman

Model pinjaman dapat diperoleh dari bank. Bank merupakan lembaga
keuangan yang bisa memberikan bantuan modal dalam bentuk kredit dengan bunga
tertentu. Model ini dapat digunakan untuk memulai usaha atau mengembangkan
usaha yang telah ada. Untuk mendapatkan pinjaman peternak biasanya mengajukan
pinjaman ke bank-bank dengan syarat tertentu dan mengikuti aturan yang harus

diterapkan.

%Ferri Tamalluddin, Panduan Lengkap Ayam Broiler, (Jakarta:Penebar Swadaya
Grup,2020), H 59.
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4) Model patungan

Model potongan adalah modal yang diperoleh dengan patungan antara dua
orang atau lebih untuk mendirikan atau melaksanakan usaha peternakan.
Keuntungan dari sistem permodalan seperti ini adalah risiko dapat ditanggung
bersama sehingga mungkin terasa lebih ringan.*
b. Melibatkan beberapa penanaman modal

Biasanya sistem ini lebih banyak dipakai karena lebih menguntungkan
kedua belah pihak. Dengan sistem ini pemilik modal tidak perlu susah payah
memikirkan atau melaksanakan usaha. Namun pemilik bisa menarik keuntungan
sesuai perjanjian yang telah disepakati dan pengusaha dapat memulai usaha dengan

modal dari investor tersebut.

1) Menentukan skala usaha
Menentukan skala usaha berarti menentukan berapa ekor ayam yang akan
dipelihara agar bisnis bisa berjalan secara kontinyu dan menguntungkan. Terdapat

beberapa faktor yang harus diperhatikan diantaranya:

2) Modal yang tersedia, yaitu berkaitan dengan jumlah ternak yang dipelihara yaitu
tergantung pada besarnya modal yang dimiliki. Semakin besar modal maka
semakin banyak pula ayam yang dipelihara.

3) Ketersediaan lahan, jika menghendaki peternakan dengan kandang pribadi, perlu

membangun kandang terlebih dahulu. Selain kandang perlu dibangun juga mess

3 Ferri Tamalluddin, Panduan Lengkap Ayam Broiler, (Jakarta:Penebar Swadaya Grup,2019), H
60-63.
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karyawan, gudang pakan, saluran drainas, dan gudang tempat penyimpanan alat
secara terpisah.
4) Kapasitas kandang dan perlengkapan, jika kandang sudah tersedia kapasitas
kandang dan jumlah perlengkapan menentukan skala usaha.
5) Efisiensi biaya produksi, berkaitan dengan jumlah tenaga kerja dan penggunaan
bahan bakar pemanas.
6) Kebutuhan atau permintaan pasar, pasar merupakan faktor penting dalam
menentukan skala usaha, memelihara ayam sesuai dengan permintaan pasar.
c. Mempersiapkan tenaga kerja®®
Tenaga kerja merupakan tulang punggung dari pemeliharaan ayam. Tenaga
kerja bisa berasal dari peternak sendiri maupun mempekerjakan orang lain, jika
ayam yang dapat dipelihara sedikit peternak bisa terjun secara langsung sebagai
pekerja kandang. Namun jika ayam yang dipelihara banyak tentunya peternak

memerlukan orang lain sebagai pekerja.

d. Menentukan sapronak (sarana produksi peternakan)

Sarana produksi peternakan yang harus dipersiapkan meliputi DOC (bibit),
pakan, obat-obatan, bahan liter, bahan bakar pemanas, dan kelengkapan kandang.
e. Menentukan lokasi usaha

Dalam menentukan lokasi usaha budidaya ayam ras petelur dan pedaging

yang harus diperhatikan adalah jarak dengan pemukiman penduduk, jarak dengan

3636 Ferri Tamalluddin, Panduan Lengkap Ayam Broiler, (Jakarta:Penebar Swadaya Grup,2019), H
65.
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tempat pemasaran, akses jalan, lahan, sumber air, dan kondisi lingkungan

masyarakat sekitar. ¥

c¢. Tujuan usaha peternakan ayam

Peternakan merupakan suatu usaha agribisnis tentunya harus mempunyai
tujuan yang berguna sebagai evaluasi kegiatan yang dilakukan selama beternak
salah atau benar serta sebagai upaya untuk mendapatkan keuntungan yang optimal
bagi pemilik peternakan. Tujuan usaha beternak ayam tersebut dapat berupa:

a. Peternakan komersial dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan maka segala
prinsip ekonomi perusahaan, ekonomi mikro dan makro, konsep akuntansi dan
manajemen harus diterapkan.

b. Mengisi waktu luang untuk memperoleh nilai manfaat.

c. Atau peternakan dibuka untuk tujuan pemanfaatan sumber daya misalnya tanah,
modal dan keahlian3.

Tujuan utama memang bukan merupakan aspek komersial namun harus
tetap mengharapkan modal yang ditanam dapat kembali. Peternakan tidak terbatas
pada pemeliharaan saja, memelihara dan peternakan perbedaannya terletak pada
tujuan yang ditetapkan®. Tujuan peternakan adalah mencari keuntungan dengan
penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor produksi yang
dikombinasikan secara optimal. Sedangkan tujuan pemeliharaan berkaitan dengan
kesungguhan apabila dalam beternak tidak dilandasi dengan rasa sungguh-sungguh

maka akan mengakibatkan kegagalan.

37 Muhammad Rasyaf, Berternak Ayam Petelur, (Jakarta:Penebar Swadaya,2019), H 14.

3 Roni Fadilah dan Fathoroji, Memaksimalkan Produksi Ayam Ras Petelur (Jakarta:Pt
Agromedia Pustaka,2020), H 20-26.

3 Muhammad Rasyaf, Berternak Ayam Petelur, (Jakarta:Penebar Swadaya,2019), H 14.
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4. Lingkungan peternakan ayam

Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang
dapat mempengaruhi keberlangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya®. Menurut ensiklopedia umum lingkungan adalah alam
sekitar termasuk orang-orangnya dalam hidup pergaulan yang mempengaruhi
manusia sebagai anggota masyarakat dalam kehidupan dan kebudayaannya*'.

Lingkungan peternakan adalah semua faktor fisik, kimia, biologi, dan sosial
yang ada di sekitar ternak. Terdapat faktor lingkungan yang dapat menentukan
keberlangsungan hidup ternak, faktor lingkungan tersebut yaitu iklim (suhu,
cahaya, humuditas), tingkah laku ternak, penyebab penyakit, dan pengelolaan
ternak (kandang, pemberian makan dan minum, pemeliharaan).

Jadi lingkungan usaha peternakan ayam adalah semua unsur sosial, unsur
buatan, maupun unsur alam yang berkaitan dengan usaha baik yang bernyawa
maupun yang tidak bernyawa yang dapat mempengaruhi keberlangsungan usaha.
a. Syarat lingkungan peternakan ayam

Lingkungan usaha peternakan ayam adalah lingkungan yang erat kaitannya
dengan aspek sosial yaitu lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat
merupakan faktor penting dalam keberhasilan usaha karena lingkungan yang baik
akan menciptakan suatu suasana yang kondusif, aman dan terhindar dari konflik

sehingga dapat tercipta kerjasama yang saling menguntungkan, di dalam

40 Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis Analisis Integratif dan Studi Kasus, (Malang:Uin-
Maliki Press,2020), H 232.
41 Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan, (Jakarta:Rineka Cipta,2022), H 23.
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mendirikan usaha peternakan tentunya harus memperhatikan standar kelayakan
dalam mendirikan usaha tersebut sehingga tidak mengganggu lingkungan sekitar®.
Standar kelayakan dalam mendirikan usaha tersebut berkaitan dengan syarat
pendirian kandang usaha peternakan, syarat tersebut antara lain:
b. Menentukan lokasi peternakan

Syarat-syarat untuk menentukan lokasi usaha budidaya ayam ras petelur dan
pedaging adalah jarak dengan pemukiman penduduk, jarak dengan tempat
pemasaran, akses jalan, lahan, sumber air, dan kondisi lingkungan masyarakat
sekitar. Jarak antara pemukiman dengan kandang peternakan ayam minimal 500 M
agar tidak menimbulkan pencemaran udara, air, bau, dan kotoran®.
c. Mengajukan perizinan

Setiap usaha budidaya peternakan ayam baik pembibitan maupun
komersial, petelur maupun pedaging, harus memiliki izin usaha. Tahapan proses
perizinan dimulai dari surat perizinan lingkungan masyarakat sekitar, rekomendasi
dari desa, izin prinsip dari pemerintah, izin mendirikan bangunan dan AMDAL,
serta surat izin usaha. Terkait dengan masalah prosedur pemilihan lokasi usaha
peternakan dan perizinan pendirian badan usaha, calon peternakan dapat
berkonsultasi dengan pemerintah daerah (Pemda) setempat.
d. Membangun kandang yang ideal

Kandang merupakan sarana terpenting untuk terselenggaranya usaha

peternakan ayam. Pada prinsipnya, kandang mempunyai fungsi pokok yaitu

42 Roni Fadilah dan Fathoroji, Memaksimalkan Produksi Ayam Ras Petelur (Jakarta:Pt
Agromedia Pustaka,2019), 20-26.
43 Tri Yuwanta, Dasar Ternak Unggas, (Yogyakarta: Kencana9, Deresan 2020), 18.
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memberikan rasa nyaman dan aman untuk ayam maupun pekerja. Kandang yang
nyaman dapat melindungi ayam dari segala macam faktor stres, seperti terlindung
dari sinar matahari, hujan, udara dingin, angin dan debu*.

Lingkungan usaha yang bersih adalah lingkungan usaha yang terbebas dari
sampah, limbah, dan polusi, di dalam usaha peternakan ayam maksudnya adalah
lingkungan yang terbebas dari bau limbah kotoran ayam yang menyengat, debu
yang bertebaran, kebisingan yang dapat mengganggu dan lalat yang bertebaran
yang dapat menyebabkan berbagai macam penyakit.

Pembudidayaan ayam ras secara intensif yang berorientasi pada usaha yang
komersial hendaknya memperhatikan pemilihan penentuan lokasi usaha peternakan
yang cocok untuk budidaya ayam ras. Lokasi peternakan sebagai tempat kegiatan
proses industri peternakan harus sesuai dengan kehidupan ayam, lokasi yang tidak
cocok dengan kehidupan ayam dapat menyebabkan produksi (daging dan telur)
rendah walaupun ayam yang diternakkan adalah ayam unggul oleh karena itu,
penentuan lokasi sangatlah penting. Penentuan lokasi peternakan harus ditentukan
oleh 4 aspek diantaranya yaitu:

a) Aspek tekhnis

Faktor-faktor yang harus diperhatikan adalah faktor lingkungan hidup yang

akan mempengaruhi dan mendukung kehidupan ternak dalam berproduksi. Lokasi

dan lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan dan produktivitas ayam harus

4 Roni Fadilah dan Fathuroji, Memaksimalkan Produksi Ayam Ras Petelur (Jakarta:Pt
Agromedia Pustaka,2019), H .20-26.
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memenuhi syarat sebagai berikut: ketinggian tempat, lokasi terbuka dan cukup luas,
lokasi tenang, lokasi memiliki sumber air, lokasi lebih tinggi dari sekitarnya.
b) Aspek sosial dan ekonomi

Faktor sosial dan ekonomi yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan
lokasi antara lain lokasi perkandangan yang jauh dari pemukiman. Bau limbah yang
berupa kotoran ayam yang sangat menyengat dan debu kandang yang bertebaran
dapat mengganggu kesehatan masyarakat di sekitarnya. Pembangunan peternakan
dapat memberi pekerjaan dan peningkatan pendapatan bagi penduduk di sekitarnya.
¢) Aspek hukum

Aspek hukum yang perlu mendapat perhatian terkait dengan pemilihan
lokasi peternakan adalah masalah pendirian badan usaha dan penggunaan tanah di
wilayah setempat®. lzin pendirian badan usaha diperlukan untuk memperkuat
status kepemilikan usaha dan penggunaan tanah sesuai dengan rencana tata ruang
wilayah setempat. Izin pendirian badan usaha tertuang dalam undang-undang
republik Indonesia nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup paragraf ke-7 tentang perizinan pasal 36 ayat 1 bahwa setiap
usaha atau kegiatan yang wajib memiliki AMDAL atau UKT-UPT wajib memiliki
izin lingkungan®.
d) Analisis dampak lingkungan (AMDAL)

Analisis mengenai dampak lingkungan bermanfaat untuk menjamin suatu

usaha atau kegiatan pembangunan dapat beroperasi secara kelanjutan tanpa

4 Budi Samadi, Sukese Beternak Ayam Ras Petelr dan Pedaging, (Jakarta: Pustaka
Mina,2019), H 20-26u

46Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup
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merusak dan mengorbankan lingkungan atau dengan kata lain usaha atau kegiatan
tersebut layak dari aspek lingkungan hidup®. Ketetapan setiap usaha harus
memiliki AMDAL tertuang dalam undang-undang republik Indonesia nomor 32
tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup paragraf ke-5
tentang amdal pasal 22 ayat 1 bahwa setiap usaha dan kegiatan yang berdampak
penting terhadap lingkungan hidup wajib memiliki AMDAL.

Amdal adalah proses di dalam suatu studi ilmu formal yang diadakan untuk
memperkirakan beberapa dampak dari sebuah kegiatan atau pembangunan terhadap
lingkungan karena setiap proyek tentu memiliki dampak terhadap lingkungan di
sekitarnya. Analisis dampak lingkungan terdiri dari analisis yang meliputi berbagai
macam aspek lingkungan, baik berupa aspek yang kimia, fisik, sosial, ekonomi,
budaya, biologi dan sebagainya. Adapun lingkungan hidup yang dimaksud adalah
lingkungan yang bersifat biotik, abiotik, dan juga kultural.

Adapun jenis Usaha yang berdampak pada lingkungan yaitu:

1) Eksploitasi terhadap sumber daya alam, baik sumber daya terbarukan dan
tidak terbarukan.

2) Introduksi jenis hewan, jasad renik, dan tumbuhan.

3) Kegiatan yang menerapkan teknologi-teknologi yang diperkirakan memiliki

dampak yang bisa mempengaruhi lingkungan.

47 Budi Samadi, Sukese Beternak Ayam Ras Petelr dan Pedaging, (Jakarta: Pustaka
Mina,2020), H 20-26.
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4) Kegiatan-kegiatan yang berpotensi dapat menciptakan pemborosan,
kerusakan lingkungan hidup, pencemaran akibat limbah, atau kemorosotan
sumber daya alam.

5) kegiatan-kegiatan yang bisa mempengaruhi lingkungan, baik alam, sosial
budaya, maupun lingkungan buatan.

6) Pegiatan-kegiatan yang dapat menghasilkan sesuatu yang mempengaruhi
perlindungan cagar budaya dan kawasan konservasi sumber daya alam.

7) Penggunaan atau pembuatan bahan non hayati maupun hayati.

8) Pengubahan bentang alam dan bentuk lahan.

Analisis dampak lingkungan memiliki tujuan untuk menjaga lingkungan dari
dampak yang mucul akibat adanya sebuah rencana proyek atau kegiatan tertentu.
Keberadaanya sangat penting dan didasarkan pada studi kelayakan yang ada di
dalam peraturan undang-undang yang berlaku. Tanpa analisis mengenai dampak
lingkungan, bisa jadi lingkungan akan rusak akibat adanya kegiatan atau proyek
tersebut. Hal ini dikhawatirkan memunculkan beberapa kerusakan lingkungan dan

juga menganggu kultural setempat.

Berikut ini beberapa komponen yang seharusnya tercantum dalam AMDAL,

antara lain:

1) PIL (Penyajian Informasi Lingkungan)

2) KA (Kerangka Acuan)

3) AMDAL ( Analisis Mengenai Dampak Lingkungan)
4) RPL ( Rencana Pemantauan Lingkungan)

5) RKL (Rencana Pengelolaan Lingkungan)
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Manfaat analisis dampak lingkungan tentunya memiliki berbagai macam

dampak positif, baik bagi pemerintah, bagi masyarakat, dan juga bagi pemrakarsa.

Manfaat untuk pemerintah, keberadaan AMDAL dapat membantu dalam
pencegahan kerusakan lingkungan, pencegahan terhadap konflik yang terjadi
dengan masyarakat, menjaga supaya pembangunan atau kegiatan dilakukan sesuai
dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan sesuai dengan peraturan tentang
lingkungan yang berlaku, perwujudan dari tanggung jawab pemerintah dalam

mengelola lingkungan hidup.

Adapun manfaat amdal untuk maryarakat yaitu memberikan pengetahuan
dini dari kemungkinan dampak yang terjadi dari sebuah kegiatan atau proyek
pembangunan, menjadi salah satu sumber atau proses pengambilan keputusan,
melaksanakan fungsi masyarakat sebagai kontrol atau pengendalian terhadap

kegiatan.

Terdapat jenis-jenis AMDAL, tergantung dari berbagai faktor yang

mempengaruhinya. Berikut ini beberapa jenis AMDAL yang ada di indonesia.

1) AMDAL Proyek Tunggal
Amdal proyek tunggal merupakan sebuah dokumen yang membahas
tentang studi kelayakan lingkungan untuk sebuah usaha, kegiatan atau

proyek yang diusulkan hanya untuk satu jenis.
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2) AMDAL Kawasan
Amdal kawasan merupakan analisis mengenai dampak lingkungan yang
membahas tentang studi kelayakan lingkungan untuk sebuah kegiatan atau
usaha atau proyek yang diusulkan dari beberapa kegiatan.
3) AMDAL Terpadu Multi Sektor
Amdal semcam ini merupakan sebuah dokumen tentang studi kelayakan
lingkungan untuk usaha kegiatan yang diusulkan dari beberapa jenis
kegiatan, namun beberapa kegiatan ini masih memiliki keterikatan dalam
sektor perencanaan hingga produksinya.
4) AMDAL Regional
Amdal ini membahas tentang studi kelayakan lingkungan yang diusulkan
untuk kegiatan yang diusulkan dan terkait satu dengan lainnya. di dalamnya
terdapat kewenangan-kewenangan yang lebih dari satu instansi dan berada
pada satu kewenangan administarif yang sama.
d. Jenis Lingkungan Peternakan Ayam
Lingkungan peternakan ayam merupakan lingkungan yang dapat
mempengaruhi keberlangsungan usaha dan kehidupan ayam, lingkungan tersebut
dapat dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan abiotik dan biotik.
a. Lingkungan Abiotik
Secara umum lingkungan abiotik peternakan adalah semua unsur
lingkungan yang tidak bernyawa yang bersifat fisik, kimia, dan sosial dari ternak

dan terdapat di sekitarnya tempat ternak tersebut hidup dengan segala bentuk
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aktivitas kehidupannya. Contoh unsur abiotik yaitu lahan, air, kandang, dan sosial
budaya.*®
b. Lingkungan Biotik

Lingkungan biotik adalah semua unsur hayati yang terdapat di sekitar
ternak. Misalnya tumbuh-tumbuhan dan hewan lainnya seperti halnya lingkungan
abiotik lingkungan biotik juga sangat memengaruhi tingkat keberhasilan dan
kelangsungan suatu usaha peternakan®.

Jenis lingkungan peternakan ayam merupakan lingkungan yang sangat
mempengaruhi keberlangsungan usaha peternakan ayam karena lingkungan
tersebut merupakan lingkungan yang sangat dekat dengan usaha peternakan ayam
baik yang bersifat abiotik maupun biotik. Berjalan atau tidaknya sebuah usaha
peternakan tergantung kepada lingkungan sekitar usaha.

e. Tata Kelola Lingkungan Hidup

Menurut Syahrul Mahmud dalam buku hokum lingkungan yang dimaksud
dengan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu untuk melestarikan
fungsi lingkungan hidup yang meliuputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan,
pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian
lingkungan hidup. Pengelolaan lingkungan hidup diselenggarakan dengan asas
tanggung jawab Negara, asas keberlanjutan, dan asas manfaat bertujuan untuk
mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup

dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan

48 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup
49 Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan, (Jakarta:Rineka Cipta,2020), H 23.
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masyarakat Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa.*

Pengelolaan lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya.

f. Pencemaran Lingkungan

Berdasarkan undang-undang no 32 tahun 2009 menyebutkan bahwa
pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukannya makhluk hidup, zat,
energy, atau komponen lainnya kedalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia
sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Untuk
mencegah terjadinya pencemaran terhadap lingkuyngan oleh berbagai aktivitas
industri dan aktivitas manusia maka diperlukan pengendalian terhadap pencemaran
lingkungan dengan menetapkan baku mutu lingkunagn. Baku mutu lingkungan
adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energy, atau komponen yang
ada atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaanya dalam suatu sumber daya
tertentu sebagai unsur lingkungan hidup.>

Kegiatan manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan, misalnya
membuang limbah (limbah rumah tangga, industri, pertanian) secara sembarangan,
menebang hutan sembarang. Faktor alam yang dapat menimbulkan kerusakan

lingkungan antara lain gunung meletus, gempa bumi, tsunami, angin topan,

%0 Syahrul Mahmud, Hukum Lingkungan ( Citra Bakti, Bandung, 2021), H 15.
51 Sukanda Husin, Penegakan Hukum Lingkunan Indonesia (Sinar Grafika, Jakarta, 20120
H 94.
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kebakaran hutan, dan banjir. Pencemaran lingkungan dapat dikategorikan menjadi

beberapa bagian diantaranya pencemaran udara, penecemaran air, dan pencemaran

tanah.
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C. Kerangka Pikir

Alur kerangka berpikir ini menggambarkan mengenai usaha peternakan
ayam yang ada di Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara
dengan acuan untuk mencari tahu etika bisnis Islam yang dijalankan didalamnya
serta menganalisis dampak pelaksanaan pada peternakan tersebut.

Gambar 2.1kerangka Berpikir

Usaha Etika Bisnis Islam
peternakan ayam 1. kesatuan
2. keadilan
3. kehendak/bebas
Dampak 4. pertanggung jawaban
5. kebajikan

1. kesehatan
2. kenyamanan
3. kekhawatiran virus

4. ekonomi

Masyarakat
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BAB |11

TEKNIK PENULISAN

A. Jenis dan sifat penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di
lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala
objektif sebagaimana terjadi di lokasi tersebut>2.
2. Sifat penelitian

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka sifat
penelitian ini adalah deskriptif- kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bermaksud menghasilkan data secara sistematis, faktual, akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi dan daerah-daerah tertentu®. Sedangkan
penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang tinjauan etika bisnis terhadap
usaha peternakan ayam milik terhadap lingkungan sekitar usaha peternakan

tersebut.

52Abdurrahmat Fatoni, Metode Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi,(Jakarta:Rineka
Cipta,2020), 96.

%3 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta:Pt RajaGrafindo Persada, 2018), 75.

% Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Malang, UIN Maliki
Press,2021), 175.
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B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini akan difokuskan pada Tinjauan Etika Bisnis Islam
Terhadap Usaha Peternakan Ayam Ditengah Pemukiman Masyarakat (Studi Desa

Ketulungan Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara)

C. Definisi Istilah
1. Etika bisnis Islam
Etika bisnis merupakan cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnis yang
mencakup keseluruhan aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan, industri
dan juga masyarakat
2. Peternakan ayam
Peternakan adalah tempat ternak untuk tinggal dan berproduksi sesuai
dengan teknik tertentu untuk mencapai tujuan. Peternakan dapat diartikan sebagai
kegiatan mengembangbiakan dan membudidayakan hewan ternak untuk
mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut®. Secara umum peternakan
dapat dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan jenis hewan yang dipelihara yaitu
peternakan hewan besar, kecil dan unggas.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Dimana
desain penelitian ini merupakan gambaran totalitas perencanaan untuk menjawab
pertanyaan penelitian serta mengantisipasi adanya kesulitan yang bisa saja terjadi

dalam melaksanakan penelitian. Desain penelitian penting dilaksanakan karena

% Muhammad Rasyaf, Berternak Ayam Petelur, (Jakarta:Penebar Swadaya,2019), 14.
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termasuk strategi dalam memperoleh data atau informasi yang diperlukan untuk

melakukan uji hipotesis atau menjawab segala pertanyaan penelitian.

E. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu Penelitian merupakan waktu yang digunakan peneliti dalam
melakukan suatu penelitian guna memperoleh data dan informasi terkait dengan
permasalahan yang diteliti. Lokasi penelitian yang menjadi tempat ditemukannya
permasalahan oleh peneliti adalah Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju

Kabupaten Luwu Utara

F. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek atau objek dari mana data diperoleh.
1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dan digali langsung oleh
sumber pertama, misalnya dari individu atau perorangan, data ini bisa berwujud
dari wawancara, pengisian koesioner. Semua data ini merupakan data mentah yang
kelak akan di proses untuk tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan. Dimana
data primer pada penelitian ini didapatkan dari beberapa informan. Informan utama
yaitu para pelaku usaha ternak ayam yang ada di Desa Ketulungan Kecamatan
Sukamaju, serta informan pendukung didapatkan dari beberapa masyarakat yang

ada di Desa Ketulungan.
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari bahan-bahan seperti
buku, jurnal, hasil penelitian, surat kabar, dan lainnya yang dapat mendukung data

primer®e.

Selain sumber sekunder tersebut di atas, untuk mendapatkan data
kepustakaan maka digunakan sumber kepustakaan yaitu: Al-Qur'an dan buku-buku

umum yang dapat menjadi acuan teoritik tentang usaha peternakan dan etika bisnis.

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yaitu cara memperoleh data dalam melakukan
kegiatan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara
mendalam (in dept interview) dan dokumentasi®’.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara
(interview) dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti dengan
menggunakan teknik pengamatan atau observasi. Observasi salah satu teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan membuat daftar isian sebelumnya atau

dilakukan secara spontan. Pada dasarnya observasi digunakan peneliti untuk

%6 Roni Kountor, Metode Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara,2020), hal 178.
57 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung:Alfabeta.2020), hal 63.
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mengamati perubahan fenomena sosial yang ada kemudian peneliti akan
melakukan penilaian terhadap fenomena yang terjadi dalam megadakan obserfasi
peneliti akan langsung turun ke lapangan untuk melakukan pengamatan terkait
dengan aktivitas dan perilaku individu-individu dilokasi penelitian. Dalam
pengamatan ini peneliti akan mencatat atau merekam dengan baik segala aktivitas
yang ada di lapangan.

Tabel 3.1 Pedoman Observasi

No Aspek yang diobservasi
1 Mengamati usaha peternakan yang ada di desa ketulungan
2 Mengamati aktivitas-aktivas usaha peternakan ayam yang ada di

tengah pemukiman masyarakat

3 Mengamati etika bisnis yang dijalankan oleh pelaku usaha

4 Mengamati tingkat kesejahteraan pelaku usaha peternakan yang ada

5 Mengamati perilaku-perilaku pelaku usaha peternakan ayam

6 Mengamati dampak peternakan ayam terhadap pemukiman
masyarakat

7 Mengamati peluang usaha peternakan ayam

8 Mengamati hambatan-hambatan usaha peternakan ayam

2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu bentuk kegiatan menghimpun atau mencari
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada

responden. Wawancara yang dimaksud adalah teknik untuk mengumpulkan data
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yang akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu yang sesuai
dengan data®®.

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu:
1. Wawancara terstruktur

Sering disebut juga dengan wawancara baku (standardized in interview)
yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan dengan pilihan jawaban yang sudah
disediakan.
b). Wawancara tak berstuktur

Sering disebut juga wawancara mendalam, wawancara insentif, wawancara
kualitatif, dan wawancara terbuka (open ended interview). Wawancara tidak
terstruktur mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan memperoleh
bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan-susunan
kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.

Teknik wawancara yang penulis menggunakan yaitu teknik wawancara tak
terstruktur, dengan teknik ini penulis dapat memperoleh data yang diperlukan tanpa
membatasi jawaban yang diberikan oleh narasumber. Berikut adalah aspek dan

komponen instrument wawancara yang digunakan peneliti:

%8 |bid.,Muhammad, Metodologi Penelitian,h.51.
*Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2020),hal
180.
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Tabel 3.2 Aspek dan Komponen Instrumen Wawancara

| Aktivitas peternakan ayam

1. Profil Peternakan Ayam
2. Pakan Ayam
3. Vaksin

4. Limbah

1 Tinjauan Etika Bisnis Islam

1. Kesatuan

2. Keadilan

3. Kenendak Bebas

4. Tanggung Jawab

5. Kebajikan

i Dampak Pelaksaan Peternakan Ayam

1. Dampak Positif

2. Dampak Negatif

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah
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penelitian. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan sebagai
bukti yang sah untuk menjamin kebenaran data yang telah ditulis oleh peneliti®°.
H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu penelitian
yang menjelaskan tentang suatu keadaan atau kejadian tertentu dengan berdasarkan
fenomena-fenomena yang terjadi dengan melalui observasi dan wawancara,
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. Dalam teknik
kualitatif ini dimulai dengan menelaah seluruh data atau informasi yang berasal dari
berbagai sumber, seperti data observasi, wawancara, dokumen pribadi, dokumen
resmi, foto, dan sebagainya. Kemudian data yang telah diperoleh dikaji dengan
cara:®!
1) Reduksi Data

Mereduksi data, maksudnya adalah membuat rangkuman, menentukan
sesuatu yang p enting, berfokus pada segala sesuatu yang utama, mencari tema serta
motifnya dan tidak mengambil hal-hal yang tidak penting. Dengan demikian, data
yang sudah direduksi mampu menghasilkan gambaran yang pasti, dan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data berikutnya, serta mencarinya jika

dibutuhkan.

8 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam,(Jakarta:Rajawali Pers,20120),hal
152.

81 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: Andi,
2021), hal 299.
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2) Penyajian Data

Maksudnya adalah menyediakan data yang banyak dan di rancang rapi yang
memungkinkan tebentuknya hasil dan Tindakan yang diambil. Penyajian data yang
umumnya dipakai pada penelitian kualitatif adalah dalam bentuk deskripsi.
3) Penarikan Kesimpulan

Dan aktivitas terakhir yaitu membuat hasil akhir dari beberapa proses
menggali informasi, penulis Menyusun dari mengartikan motif-motif pemaparan,
dan sebagainya.®

Tabel 3.3 Langkah -langkah Analisis Data

No Langkah Implementasi

1 Koleksi Data Melakukan observasi, wawancara dengan pemilik
dan karyawan peternakan ayam.

2 | Penyederhanaan data | Menelaah seluruh hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, buku-buku untuk menghasilkan
hal-hal pokok yang berkaitan dengan penelitian.
3 Penyajian Data Menyusun hal-hal pokok yang telah dirangkum
secara sistematis untuk memperoleh tema dan
pola secara jelas mengenai tinjauan etika bisnis
islam terhadap usaha peternakan ayam di Desa

Katulungan.
4 Pengambilan Memberi makna dari data yang dikumpulkan
Kesimpulan dan dengan membuat kesimpulan mengenai tinjauan
Verifikasi etika bisnis islam terhadap usaha peternakan

ayam di Desa Katulungan.

I. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pada penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah manusia karena

pemeriksaanya adalah keabsahan data.

%2Sugiyono, Metode Penelitian & dan Pengembangan Research and Development/ R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2020), h 369-375.
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Tahap akhir penelitian adalah melakukan pengujian keabsahan data
sebelum data tersebut di sajikan uji keabsahan data ini menggunakan beberapa
metode uji keabsahandata dengan maksud dapat memperoleh data yang valid dalam
penelitian. Uji keabsahan data tersebut diantaranya uji kreadibilitas atau menguji
tingkat kepercayaan terhadap data yang diperoleh. Penijauan ini dilakukan dengan
menggunakan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi
metode atau Teknik, analisis kasus negative atau mencari data yang berlawanan,
memberchek atau pengecekan Kembali data kepada informan dan penggunaan
bahan referensi sebagai pendukung seperti adanya bukti hasil wawancara atau foto-
foto proses penelitian, uji tranfebilitas yaitu untuk dapat memahami hasil penelitian
dengan memberikan uraian yang sistematis terhadap ketetapan data, uji
dependebilitas adalah untuk melakukan audit keseluruhan proses penelitian untuk
mengetahui jejak penelitian, terakhir adalah uji komfirmabilitas dimana dalam
pengujiannya memiliki kesamaan dengan uji dependebilitas pengujian ini untuk
mengkonfirmasi data dengan mengaitkan hasil penelitian dengan proses penelitian.

Teknik triangulasi digunakan dalam menguji kreadibilitas data yang
dilakukan dengan mlakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang telah
didapatkan dari berbagai sumber. Yang kemudian melakukan penyaringan data
dengan cara menyilangkan data atau informasi agar data yang dipunya dapat lebih
lengkap serta sesuai dengan apa yang diinginkan. %Setelah peneliti melakukan

penelitian dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2021), h. 518-520.
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kemudian data dari hasil penelitian ini disatukan untuk dapat saling melengkapi

antara satu dengan yang lainnya.

Triangulasi adalah pemeriksaan data dari sumber yang berlainan dengan metode

dan waktu yang berbeda dengan uraian sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber, memeriksa data yang dipeoleh dengan bermacam sumber
data. Data dari sumber yang didapatkan dapat diuraikan dan diklasifikasi untuk
sudut pandang yang sama dan pendapat yang berbeda untuk menarik kesimpulan
untuk data yang dianalisis.

2. Triangulasi teknik, melakukan dengan memeriksa data dua kali pada sumber
yang memiliki kesamaan dengan menggunakan cara yang berbeda. Misalnya,
data hasil observasi kemudian dipastikan dengan wawancara atau angket.

3. Triangulasi waktu, melakukan dengan memvalidasi dan melalui wawancara,

observasi atau teknik lainnya.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DESKRIPSI DATA
1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
a. Letak dan Batas Wilayah

Desa Ketulungan terletak di Kecamatan Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara,
dengan luas wilayah 824,28 hektar, dengan lahan sawah 420,00 hektar, lahan kering
327,36 hektar, lahan sawah 6,92 hektar, dan fasilitas umum 70,00 hektar. Batas
wilayahnya adalah sebagai berikut:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tamboke.

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tulung Sari.
3) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kaluku.

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tulung Indah.

Desa ketulungan adalah sebuah desa di bagian barat dari arah kecamatan,
yang berjarak 6 kilometer dari ibu kota. Dusun Ketulungan dibagi menjadi sepuluh
Rukun Tetangga (RT) berdasarkan pembagian administrasi. Pemukima ini
sebagian besar Muslim dan didalamnya terdapat tiga kelompok etnis: Jawa, Bugis,
dan Rongkong. Wilayah Desa Ketulungan datar, tidak ada bagian yang tergolong
curam, dan beriklim tropis musim di desa ini terbagi menjadi (tiga) musim:
musim kemarau, musim hujan, dan musim pancaroba. Musim kemarau

diperkirakan berlangsung dari Agustus sampai November, sedangkan hujan

52



53

berlangsung dari Desember sampai April, dengan musim peralihan jatuh antara Mei
dan Juli dalam kondisi normal.
B. PEMBAHASAN
1. Aktivitas usaha peternakan ayam di Desa Ketulungan, Kecamatan
Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara.
a) Data Peternak Ayam di Desa Ketulungan
Berikut adalah data peternak ayam di Desa ketulungan:

Tabel 4.1 Data Peternak Ayam

potong

No | Nama Pemilik Lokasi Jumlah Jenis Jumlah Jumlah
kandang ayam ayam karyawan
1. Purnomo Dsn Tombang 3 Ayam 4000 3
Bulo ras ekor
petelur
2 Ayam | 5000 2
potong | ekor
2. Peppi Dsn Tombang 2 Ayam 2100 1
Bulo petelur
3. Kataji Dsn Macorae 2 Ayam 2400 2
potong
4. Habibi Dsn Macorae 1 Ayam 1000 1
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b) Aktivitas Peternakan Ayam

Hal-hal yang termasuk kegiatan beternak diantaranya pemberian makanan,
pemuliaan atau pengembangbiakan untuk mencari sifat-sifat unggul, pemeliharaan,
penjagaan kesehatan dan pemanfaatan hasil. Peternakan dapat dibedakan menjadi
peternakan ekstensif atau insentif, dan juga terdapat peternakan semi insentif yang
menggabungkan keduanya. Dalam peternakan insentif, terutama peternakan pabrik
yang umum di negara-negara maju, hewan dikandangkan didalam gedung
berkepadatan tinggi, makanannya dibawa dari luar, dan hidupnya diatur agar
memiliki produksi dan efesiensi yang tinggi. Jenis peternakan ayam yang ada di
Desa Ketulungan adalah peternakan insentif, karena ayam-ayam tersebut dibuatkan
kendang pada suatu lahan kosong dan hidupnya diatur agar memiliki produksi dan
efisiensi yang mencukupi.
c) Omzet pelaku usaha peternakan ayam di Desa Ketulungan

Aktivitas penjualan suatu bisnis secara keseluruhan menghasilkan omzet
selama suatu masa jual. Begitu juga usaha peternakan ayam yang berada di Desa
Ketulungan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara, adapun data omzet penghasilannya
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Omset Peternakan Ayam di Desa Ketulungan

No Nama Jenis Usaha Pendapatan per bulan
1 | Purnomo Ayam petelur Rp.144.000.000
2 | Purnomo ayam pedaging Rp. 40.000.000

3 | Peppi Ayam petelur Rp. 33.600.000
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d) Jenis dan harga pakan ayam

Tabel 4.3 Jenis dan Harga Pakan Ayam Boiler

No | Jenis pakan ayam broiler Harga per sak

1 | Comfed Rp. 400.000
2 | Dedak Rp. 400.000
3 | Sofgum Rp. 400.000

Tabel 4.4 Jenis dan Harga Pakan Ayam Petelur

No | Jenis pakan ayam petelur | Harga per sak

1 | Jagung giling Rp. 400.000

2 | Dedak Rp. 400.000

e) jenis vaksin ayam
Tabel 4.5 Jenis Vaksin Ayam

No Jenis vaksin Harga
1 ND Viscerotropic Rp. 17.000.00
2 ND Lasota Rp. 55.000.00

2. Tinjauan etika bisnis Islam terhadap usaha peternakan ayam di tengah
pemukiman masyarakat Desa Ketulungan Kec. Sukamaju Kab. Luwu
Utara.

Islam merupakan agama yang komprehensif, sehingga seluruh aktivitas

seorang muslim harus berlandaskan pada etika Islam, termasuk pula dalam
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berbisnis. Manusia sebagai hamba Allah adalah makhluk sosial yang selalu ada
dalam pergaulan dengan manusia lainnya. Demikian pula dunia bisnis tidak bisa
melepaskan diri dari lingkungan masyarakat. Apalagi bisnis yang dijalankan oleh
bapak Purnomo dan bapak Peppi, seorang pengusaha muslim yang memiliki bisnis
peternakan ayam yang mereka rintis di Desa Ketulungan Kec. Sukamaju Kab.
Luwu Utara. Peternakan ayam yang berada di lingkungan padat penduduk tersebut
tidak bisa terlepas dari peran masyarakat sekitarnya.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan warga
sekitar, kepala dusun, dan juga ketua RT setempat, dapat diketahui bahwa bisnis
peternakan ayam yang didirikan oleh bapak Purnomo dan juga bapak Peppi ini
kurang memeperhatikan dampak yang ditimbulkan karenanya. Dampak tersebut
berupa banyaknya lalat saat mendekati musim panen ditambah lagi bau kotoran
yang menyengat.

Selain daripada itu karena peternakan tersebut berdiri di lingkungan tempat
tinggal masyarakat maka dampak tersebut dirasakan oleh masyarakat sekitar dan
hal tersebut sangat menganggu aktivitas sehari-hari mereka. Oleh sebab itu banyak
kritik dari warga sekitar yang disampaikan kepada kepala dusun dan ketua Rt
setempat.

Penerapan etika bisnis itu sendiri belum dipahami secara utuh oleh
masyarakat terutama pelaku bisnisbaik yang awam terhadap istilah ini atau mereka
yang sebenarnya telah mengetahui hal tersebut. Banyak pelaku bisnis yang
mengabaikan etika bisnis dalam menjalankan usahanya atau hanya menjalankan

etika yang menurut mereka benar dan mengunntungkan baginya. Profit oriented
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masih menjadikan para pelaku usaha untuk tidak mengindahkan etika bisnis Islam.
Etika bisnis menurut hukum islam harus dibangun dan dilandasi oleh prinsip-
prinsip sebagai berikut:
a. Kesatuan

Konsep tauhid merupakan dimensi vertical Islam yang berarti Allah sebagai
Tuhan Yang Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia
sebagai khalifah, untuk memberikan manfaat pada inndividu tanpa mengorbankan
hak-hak individu lainnya. Dalam menjalankan bisnisnya, seorang pengusaha
muslim selain memperhatikan  keberlangsungan bisnisnya juga harus
memperhatikan dampak yang ditimbulkan oleh bisnisnya, apakah dapat membawa
manfaat atau malah memberikan kerugian terhadap orang lain. Bisnis yang
dijalankan oleh bapak Purnomo dan juga bapak Peppi yang berupa peternakan ayam
belum memenuhi prinsip kesatuan ini. Bisnis yang berjalan di tengah-tengah
pemukiman masyarakat ini menyebabkan warga yang bertempat tinggal di
dekatnya merasa bahwa hak-haknya terganggu disebabkan oleh beroperasinya
peternakan tersebut.

Ketika peternakan ayam mendekati musim panen, sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu hamida bahwa masyarakat mulai merasa resah karena banyak
lalat yang masuk ke rumah-rumah mereka dan juga bau kotoran yang menyengat.

Tidak hanya itu wargga yang bekerja sebagai penjual makanan juga merasa
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dirugikan, karena penjualan mereka menjadi menurun saat musim panen ayamm
tiba.®*
b. Keseimbangan/keadilan

Prinsip keseimbangan bermakna terciptanya suatu situasi dimana tidak ada
satu pihak pun yang merasa dirugikan, atau kondisi saling ridho (an taradhin).
berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan warga sekitar menunjukkan
bahwa pada bisnis peternakan ayam ini ada dua pendapat yaitu sudah memenuhi
prinsip keseimbangan/keadian dan juga belum memenuhi prinsip tersebut.

Pernyataan yang menyatakan bahwa peternakan ini sudah memenuhi prinsip
keadilan karena peternakan ayam yang dijalankan oleh bapak Purnomo dan juga
bapak Peppi selalu bersikap adil terhadap para karyawan mengenai pendapatan
yang diberikan sesuai dengan pekerjaannya masing-masing.

Sedangkan pernyataan yang menyatakan belum memenuhi prinsip
keseimbangan/keadilan karena pada saat ada acara yang menyangkut tentang
keagamaan pelaku usaha kurang selektif dalam membagikan telur-telurnya,
sehingga masih banyak masyarakat setempat yang tidak mendapatkan pembagian
telur-telur ini. Ditambah lagi banyak masyarakat yang protes dan merasa bahwa
tidak mendapatkan bentuk pertanggunngjawaban apapun padahal mereka juga telah

merasa dirugikan atas dampak yang ditimbulkan oleh peternakan tersebut.

84 Wawancara ibu Hamida selaku salah satu warga sekitar, dilakukan pada tanggal 21
september 2022.
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c. Kehendak bebas/ikhtiar

Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kebebasan untuk mengambil
semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh kemashlahah-tan yang
tertinggi dari sumber daya yang ada pada kekuasaannya untuk dikelola dan
dimanfaatkan untuk mencapai kesejahteraan hidup, namun kebebasan dalam Islam
dibatasi oleh nilai-nilai Islam. Dengan tanpa mengabaikan kenyataan bahwa ia
sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan oleh Allah swt. Sebagai seorang
muslim, bapak Purnomo dan bapak Peppi juga memiliki kehendak bebas untuk
menjalankan bisnis-bisnisnya, ternnasuk pada bisnis peternakan ayam beliau.

Akan tetapi seperti yang dijelaskan diatas bahwa kebebasan ini dibatasi oleh
niali-nilai islam. Contoh niali-nilai islam tersebut dapat dilihat seperti dua prinsip
yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan
bisnis peternakan ayam ini pelaku usaha melakukan penjualan sebagaimana
mestinya, dengan mengikut kepada harga pasar yang beredar. Dan hal tersebut juga
sudah sesuai dengan biaya perawatan ayam yang ada di peternakan.
d. Pertanggungjawaban dan kebenaran

Tanggung jawab sosial menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap
kepentingan pihak-pihak lain secara luas daripada sekadar terhadap kepentingan
perusahaan belaka. Dengan konsep tanggung jawab sosial perusahaan mau
dikatakan bahwa kendati secara moral adalah baik bahwa perusahaan mengejar
keuntungan, tetapi tidak dengan sendirinya perusahaan dibenarkan untuk mencapai
keuntungan itu dengan mengorbankan kepentingan pihak-pihak lain. Dengan

demikian dengan konsep tanggung jawab sosial dan moral perusahaan dapat
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dikatakan bahwa suatu perusahaan harus bertanggung jawab atas tindakan dan
kegiatan bisnisnya yang mempunyai pengaruh atas orang-orang tertentu,
masyarakat, serta lingkungan dimana perusahaan itu beroperasi.

Terkait dalam hal ini pelaku usaha telah bertanggung jawab secara penuh
terhadap Kesehatan-kesehatan dari para karyawan yang bekerja di usaha peternakan
ayam yang ada di Desa Ketulungan.®® Tetapi lain halnya dengan masyarakat sekitar
mereka merasa bahwa peternakan-peternakan yang ada di Desa Ketulungan ini
kurang bertanggung jawab dalam menangani dampak yang ditimbulkan sehingga
banyak membuat masyarakat menjadi resah.

e. Kebajikan dan kejujuran

Dalam menjalankan bisnisnya bapak Purnomo dan bapak Peppi telah
memenuhi prinsip kebajikan. Salahsatunya yaitu limbah-limbah dari peternakan
ayam yang ada diserahkan secara penuh oleh pelaku usaha kepada para karyawanya
untuk dijual Kembali maupun diolah sendiri.

Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan wawancara yang
dilakukan secara mendalam dengan para informan, peninjauan etika bisnis dalam
suatu usaha adalah hal yang penting, karena bisnis dalam Islam merupakan hal yang
dihalalkan bahkan dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Akan tetapi dalam berbisnis
seorang muslim harus memiliki etika bisnis yang Islami agar tidak melanggar

ketentuan-ketentuan yang telah diberikan oleh Allah SWT.

85 Wawancara bapak Purnomo, Peppi, selaku pelaku usaha peternakan ayam di Desa
Ketulungan Kecamatan Sukamaju, dilakukan pada tanggal 19 September 2022.
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Islam juga mengharapkan agar bisnis yang dilakukan oleh seorang muslim

bukan hanya untuk mencapai keuntungan pribadi, melainkan juga memberikan

manfaat kepada banyak orang. Selain daripada itu, seorang pebisnis juga perlu

memperhatikan dampak-dampak yang diberikan dengan adanya kegiatan berbisnis

yang dilakukan. Keberadaan peternakan ayam yang ada di Desa Ketulungan

Kecamatan Sukamaju yang berdekatan dengan pemukiman penduduk juga

memiliki resiko, dengan melihat akan dampak yang bisa saja ditimmbulkannya.

seperti peternakan ayam yang dimiliki oleh bapak Peppi dan Bapak Purnomo selaku

pelaku usaha peternakan ayam yang ada di Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju.

Beradasarkan 5 Aspek Indicator Tolak Ukur.

Table 4.6 Analisis Peternakan Ayam ditengah Pemukiman Masyarakat

No

Prinsip-prinsip etika bisnis Islam

Sesuai

Tidak sesuai

1.

Kesatuan

Karena usaha
yang dijalankan
ini menyebabkan
masyarakat yang
tinggal
berdekatan
merasa  bahwa
hak-haknya
terganggu
dikarenakan

peternakan itu.
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Keseimbangan

Karena mereka
selalu bersikap adil
terhadap para
karyawan dan juga
turut rutin
membagikan telur-
telur dari
peternakannya

dalam acara-acara
yang menyangkut
tentang keagaaman

dan sebagaianya.

Kehendak bebas

Karena pelaku
usaha telah
menjalankan bisnis
peternakan  ayam
untuk  melakukan
penjualan

sebagaimana

mestinya  dengan
mengikut  kepada
harga pasar yang

beredar.
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Pertanggung jawaban

Karena  merasa
bahwa
peternakan yang
ada di  desa
Ketulungan ini
kurang
bertanggung
jawab dalam
menangani
dampak yang
ditimbulkan
sehingga banyak
membuat
masyarakat

menjadi resah.

Kebajikan

Karena pelaku
usaha secara rutin
terus membagikan
hasil panennya
untuk beberapa
masyarakat sekitar
dan dapat dikatakan

jika mereka telah
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memiliki niat baik
untuk bertanggung
jawab tetapi belum
secara tebuka
kepada masyarakat

sekitar.

3. Dampak Pelaksanaan Peternakan Ayam di Desa Ketulungan, Kecamatan
Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara.

Keberadaan peternakan ayam dengan skala besar di lingkungan pemukiman
penduduk akan sangat berisiko, mengingat dampak yang akan ditimbulkannya.
Seperti peternakan ayam yang dimiliki oleh Bapak Hj. Purnomo, peternakan ayam
tersebut didirikan disekitar pemukiman penduduk, yaitu dengan jarak kurang lebih
50 meter. Peternakan ayam ini juga tidak memperhatikan pelestarian fungsi
lingkungan yang juga diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor 31/Permentan/Ot.140/2/2014. Dengan tidak terpenuhinya pelestarian fungsi
lingkungan pada peternakan ayam tersebut kemudian menimbulkan dampak yang
merugikan warga di sekitarnya. Beberapa dampak yang dirasakan oleh warga

sekitar akibat keberadaan peternakan ayam diketahui melalui:
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a. Kenyamanan Warga

Keberadaan peternakan ayam yang ada di tengah-tengah pemukiman
masyarakat memiliki pengaruh bagi kenyamanan warga masyarakat yang ada di
sekitarnya. Sejauh ini peternakan ayam yang ada di tengah-tengah pemukiman
masyarakat yang ada di Desa Ketulungan memiliki pengaruh yang besar terhadap
kenyamanan warga dalam melakukan aktivitas sehari-harinya. Hal tersebut
diakibatkan oleh banyaknya lalat yang berterbangan sampai memasuki rumah-
rumah warga. Oleh karena itu hal tersebut mengakibatkan banyaknya protes dari
warga sekitar atas keberadaan usaha peternakan ayam tersebut.
b. Kesehatan

Banyaknya lalat yang timbul ketika akan mendekati musim panen,
dikhawatirkan warga sekitar peternakan ayam tersebut akan menganggu kesehatan
warga. Banyak warga yang mengaku kewalahan ketika akan menghidangkan
makanan mereka karena lalat tersebut terlalu banyak. Seperti yang dikatakan oleh
ibu ljah tidak jarang warga membuang makanan yang telah mereka masak karena
telah dihinggapi oleh lalat. Hal tersebut dilakukan sebagai salah satu bentuk
kekhawatirannya terhadap makanan yang telah dihinggapi lalat yang bisa saja
menimbulkan penyakit.®
c. Kekhawatiran menyebarnya virus flu burung Avian infueze (H5N1)

Maraknya usaha peternakan ayam yang dikelola oleh beberapa masyarakat

sekitar memicu kekhawatiran dengan muncul serta menyebarnya virus flu burung

56 Wawancara ibu ljah selaku masyarakat sekitar di Desa Ketulungan Kecamatan
Sukamaju, 10 september 2022.
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yang juga dapat turut membahayakan masyarakat sekitar. Sebagaimana dengan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pelaku usaha yang
mengatakan jika mereka kesulitan untuk mendapatkan surat izin usaha karena
adanya penolakan-penolakan dari pihak-pihak terkait yang sehubungan dengan
pendirian usaha.

Masyarakat sekitar juga berharap jika peternak dan masyarakat umum perlu
diberikan pengarahan mengenai pedoman, pengecahan, pengendalian dan
pemberantasan penyakit hewan menular influenza pada unggas. Sehingga dapat
diambil Tindakan secara dini bila dilaporkan adanya unggas yang mati akibat virus
avian influenza (Al).

d. Ekonomi

Beberapa warga yang memiliki usaha dibidang makanan seperti ibu ljah dan
ibu Hayati merasa bahwa dampak yang ditimbulkan oleh peternakan ayam milik
para pelaku usaha sangat menganggu aktivitas bisnis mereka. sejumlah lalat yang
begitu banyak setiap harinya membuat mereka kewalahan Ketika memasak maupun
menghidangkan makanan mereka. Apalagi pedagang makanan yang ada di rumah,
mereka sangat terganggu dengan adanya lalat-lalat tersebut karena rumah beliau
selalu banyak lalat.%” Hal tersebut menyebabkan penjualannya menjadi menurun,
karena banyak para pembeli yang merasa jijik dengan banyaknya lalat, selain itu
mereka juga kewalahan dalam menjaga makanannya agar selalu higienis tidak

dihinggapi lalat.

57 Wawancara ibu ljah, ibu Hayati selaku pelaku usaha bisnis di Desa Ketulungan,
Kecamatan Sukamaju, dilakukan pada tanggal 20 September 2022.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab IV diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Aktivitas adalah suatu kegiatan pengembangbiakan dan pemeliharaan
hewan ternak yang ditujukan untuk menghasilkan pendapatan bagi
pengusaha peternak. Dimana jenis peternakan yang ada di Desa Ketulungan
sendiri adalah peternakan intensif atau peternakan pabrik artinya usaha
untuk membudidayakan hewan ternak didalam bangunan dengan kepadatan
tinggi. Bisa juga dikatakan pemeliharaan intensif yaitu pemeliharaan yang
dilakukan dengan cara dikandangkan dengan tujuan untuk memudahkan
dalam pengontrolan dan pemberian pakan.

2. Keberadaan peternakan ayam dengan skala besar lingkungan pemukiman
penduduk akan sangat beresiko, mengingat dampak yang akan ditimbulkannya.
Seperti peternakan ayam yang dimiliki oleh bapak Purnomo dan bapak Peppi.
Ada 3 hal yang sangat terpengaruh dari adanya dampak yang ditimbulkan
peternakan ayam tersebut:

a. Kenyamanan, banyaknya lalat yang ada selama 15-20 hari dan bau kotoran yang
menyengat itu membuat warga tidak nyaman dalam melakukan aktivitas sehari-
hari.

b. Kesehatan, warga khawatir lalat-lalat tersebut akan membawa penyakit.
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c. Ekonomi, warga yang bekerja sebagai penjual makanan pun merasakan
penurunan penjualan mereka pada saat musim lalat sedang banyak.

3. Bisnis yang sehat adalah bisnis yang berlandaskan pada etika. Oleh karena itu
hendaknya memiliki kerangka etika bisnis yang kuat, sehingga dapat
mengantarkan aktivitas bisnis yang nyaman dan berkah. Etika bisnis menurut
hukum Islam harus dibangun dan dilandasi oleh 5 prinsip yaitu kesatuan (unity),
keseimbangan/keadilan (equilibrium), kehendak bebas/ikhtiar (free will),
pertanggungjawaban (responbility), dan kebenaran (truth), dan yang terakhir
kebajikan (wisdom) dan kejujuran (fair). Dalam menjalankan yang berupa
peternakan ayam, Bapak Purnomo dan bapak Peppy ada yang telah memenuhi
prinsip etika bisnis islam dan juga ada yang belum memenuhi prinsip etika bisnis

Islam.

70



71

B. Saran

1. Hendaknya Ketika akan mendirikan peternakan ayam dengan skala besar
terlebih dahulu memperhatikan jarak peternakan tersebut dengan pemukiman
warga agar tidak menimbulkan keresahan pada warga mengingat dampak yang
akan ditimbulkan oleh peternakan tersebut. Selain itu, jika peternakan jauh dari
pemikiman warga akan berdampak baik terhadap keberlangsungan bisnis
tersebut karena tidak ada protes atau kritikan dari warga sekitarnya.

2. Setiap pengusaha muslim dalam menjalankan bisnis, hendaknya memperhatikan
etika bisnis Islam, agar tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang telah
diberikan oleh Allah SWT.

3. Setiap pelaku usaha harus mempertimbangkan segala kritikan dan saran yang
diterima dari masyarakat dan mencoba untuk lebih terbuka terhadap masyarakat.
Kemudian pelaku usaha sebaiknya harus dapat mengatasi bau serta banyaknya
lalat yang ada disekitar, dan juga harus dapat memberdayakan warga yang ada

disekitarnya.
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HASIL WAWANCARA DENGAN PIHAK PELAKU USAHA

PETERNAK AYAM
Informan penelitian
No Nama
1 | Bapak Peppi
2 | Bapak Purnomo
No HASIL WAWANCARA

Dampak dan tinjauan etika bisnis terhadap peternakan ayam di Desa

Ketulungan kecamatan Sukamaju kanbupaten Luwu Utara

apakah ada kendala/masalah dalam usaha peternakan ayam yang bapak

Jalankan saat ini?

Begini dek, saya sebagai pemilik usaha peternakan ayam hal yang kami
takutkan itu, biasa itu ada ayam na kenna | flu burung. Nah, itumi biasa
yang kasih susah ki dapat surat izin usaha ini. Alhamdulillah sampai
sekarang ini selama ku jalankan ini usaha tidak adapi kejadian seperti itu,
biasanya itu ayam kalo sakit | langsung dipisahkan dengan ayam lain,
suapaya tidak menular virusnya kea yam yang lain. Selain itu, seringmi juga

dikasih vaksin supaya sehat itu ayam.

Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya usaha peternakan ayam

ini?




Tentunya masyarakat pasti beda-beda pendapatnya ada yang merespon
dengan baik ada juga biasa mengeluh. Yang merespon baik itu biasanya
langgananku karena selalu beli telur di sini dan tidak perlu mi lagi ke pasar
beli telur. Dan yang mengeluh biasa itu dek, orang-orang yang terganggu
dengan adanya ini peternakan ayam karena kan ini ternak pasti ada
limbahnya dan menyengat juga baunya nah itu mi yang biasa kasih

mengeluh masyarakat sekitar.

Bagaimana respon bapak dengan masyarakat yang merasa tidak nyaman

dengan adanya peternakan ayam ini?

Pastinya ada beberapa masyarakat yang terganggu dek dengan adanya
peternakan ini terutama dengan baunya ini yang lumayan menyengat, tapi
sekarang itu kami usahakan ini kandang kami buat lebih tertutup lagi
maksudnya dindingnya ini kandang kita lapisi lagi terpal supaya tidak
terlalu menyengat baunya, kita juga lakukan pembersihan limbahnya setiap

minggu.

Bagaimana cara bapak dalam menghadapi limbah yang ditimbulkan dari

usaha peternakan ayam ini?

Jadi begini dek, terkait dengan limbah ini saya serahkan ke anggotaku untuk
bagaimana supaya na kelola itu limbah. Biasanya anggota itu na ambil
sebagian itu limbah untuk na jadikan pupuk dan ada juga biasa yang jual i.
jadi hasil dari penjualan limbah itu na ambil sendiri mi anggotaku itu dan
tidak adami campur tanganku saya itu. Jadi solusinya itu ini limbahnya bisa

dikelola dan menajadi tambahan penghasilan juga bagi anggotaku.




Apa ketakutan/kekhawatiran bapak dalam menjalankan usaha peternakan
ayam ini?

Yang saya takutkan itu dek jangan sampai saya punya peternakan ini jadi
sumber penyakit untuk masyarakat, karena lumayan banyak ayam disini

ribuan dek, contohnya sakit flu burung.

Setelah panen telur dan ayam dijual kemana?

Jadi telur yang dihasilkan itu dijual ke berbagai daerah seperti morowali
dan ada juga masyarakat sekitar yang langsung membeli telur-telur yang

ada.

HASIL WAWANCARA DENGAN PIHAK KARYAWAN

PETERNAK AYAM
Informan penelitian
No Nama
1 | Bapak Erin
2 | Bapak Supriadi
No HASIL WAWANCARA
11 | Dampak dan tinjauan etika bisnis terhadap peternakan ayam

Terhadap karyawan di Desa Ketulungan kecamatan Sukamaju

kanbupaten Luwu Utara

Apakah selama bapak menjadi karyawan dan tinggal di area peternakan ini

pernah terjangkit penyakit?




Tidak adaji dek karena lama mi ka tinggal disini sama anak istriku tapi tidak

adaji yang pernah sakit, mungkin karena sudah terbiasa miki

Apakah bapak merasa nyaman dengan bekerja di usaha peternakan ayam

ini?

Ya kalau mau dibilang nyaman tergantung dari kitanya ji dek kalau
bersukur ki pasti nyaman dirasa karena dikasih ki juga tempat tinggal adami

juga penghasilanta

Apakah dengan adanya usaha peternakan ayam ini mampu meningkatkan

perekonomian bapak/ibu?

lye Alhamdulillah adaji tapi biasa kalau ada tidak adaji apa dikerja disini
kandang biasaka juga ikut pergi kerja jadi buru jadi istriku biasa jaga ini
ayam kalau pergika.

Limbah/dampak berupa apa saja?

Ya banyak lalat dek sampai masuk ke dalam rumah berhari-hari, baunya

juga sampai ke dalam rumah.

Limbah ayam tersebut dikemanakan?

Jadi limbahnya itu dek saya ambil terus dikelola menjadi pupuk, kadang
juga ini limbahnya saya jual dan kadang juga limbahnya saya simpan untuk

keperluan kebun saya dek.




HASIL WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT SEKITAR
TERHADAP PETERNAKAN AYAM

Informan penelitian

No Nama
1 | Ibu Kurnia

2 | Ibu ljah

3 | Ibu Masita

4 | Ibu Yati

5 | Bapak Ibar

6 | Bapak Hamsir

7 Ibu Hamida

8 Ibu Anti
9 Ibu Rina
10 | Ibu Nabia
No HASIL WAWANCARA

11 | Dampak dan Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Usaha Peternakan
Ayam Di Tengah Pemukiman Masyarakat Desa Ketulungan Kec.

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara

1. | Bagaimana respon bapak/ibu dengan adanya usaha peternakan ayam ini?




Sebenarnya nak resah ki karena Semenjak ada ini kandang ayam banyak sekali

lalat yang masuk rumah apa lagi dimakanan banyak sekali hinhgap dimakanan,

baunya juga mengganggu jadi biasa duduk jiki depan rumah tercium baunya

Apakah bapak/ibu merasa nyaman dengan adanaya usaha peternakan ayam ini?

Tidak nyamanki

Sebelum didirikan apakah pemilik usaha sudah meminta izin kepada bapak/ibu?

Tidak ada sama sekali peemilik peternakan yang melapor dan minta izin kepada

masyarakat

Apakah bapak/ibu merasa terganggu terhadap limbah yang ditimbulkan dari

peternakan ayam tersebut?

Terganggu nak karena baunya itu menyengat sekali apa lagi kalau sudah hujan

baunya menyengat sekali.

Bagaiamana dampak peternakan ayam tersebut terhadap usaha bapak/ibu

apakah penjualannya menjadi menurun?

Biasa tidak nyaman orang makan disini nak karena ada-ada saja itu lalat
berterbangan dimakanan, mungkin bukan Cuma warung makanku begitu

warung makan yang lain juga begitu katanya

Apakah sudah ada tanggung jawab yang dilakukan pemilik atas dampak yang

ditimbulkan?

Kalau untuk kita disini sebagai masyarakat tidak ada yang dilakukan pemilik

peternakan ya berjalan begitu saja




Apakah ada kontribusi yang diberikan oleh pelaku usaha peternakan ayam

kepada masyarakat sekitar?

Biasanya itu kalau ada kegiatan yang dilakukan misalnya mauled atau kegiatan

agama biasa ada sumbang telurnya untuk dipake berkegiatan

Lampiran : Pedoman Wawancara

Berikut daftar wawancara Pelaku Usaha Ternak Ayam, Karyawan, Dan

Masyarakat:

A. Pelaku Usaha Ternak Ayam

5.

6.

Apakah ada kendala atau masalah dalam usaha peternakan ayam yang bapak
jalankan saat ini?

Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya usaha peternakan ayam
ini?

Bagaimana respon bapak dengan masyarakat yang merasa tidak nyaman
dengan adanya peternakan ini ayam ini?

Bagaimana cara bapak dalam menghadapi limbah yang ditimbulkan dari
usaha peternakan ayam ini?

Apa kekhawatiran bapak dalam menjalankan usaha peternakan ayam ini?

Setelah panen, kemanakan telur dan ayam tersebut di jual?

B. karyawan

1.

2.

Apakah selama bapak menjadi karyawan dan tinggal di area peternakan ini
pernah terjangkit penyakit?

Apakah bapak merasa nyaman bekerja di usaha peternakan ayam ini?




3. Apakah dengan adanya usaha peternakan ayam ini, mampu meningkatkan
perekonomian bapak?

4. Limbah atau dampak apa saja yang ditimbulkan dari ternak ayam ini?

5. Bagaimanakah pengelolaan limbah dari peternakan ayam ini?

C. Masyarakat

1. Bagaimana respon bapak/ibu dengan adanya usaha peternakan ayam ini?

2. Apakah bapak/ibu merasa nyaman dengan adanya peternakan ayam ini?

3. Sebelum didirikannya peternakan ini, apakah pelaku usaha sudah
memperoleh izin dari pemerintah setempat?

4. Apakah bapak ibu merasa terganggu terhadap limbah yang ditimbulkan dari
peternakan ayam tersebut?

5. Apakah dengan adanya peternakan ayam ini berdampak pada penghsasilan
dari usaha warung makan bapak/ibu?

6. Apakah sudah ada tanggung jawab dari pemilik atas dampak yang
ditimbulkan?

7. Apakah kompensasi yang diberikan oleh pelaku usaha peternakan ayam

kepada bapak/ibu dan masyarakat lainnya?
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